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SUHARDIMAN, NIM. 1710106008 yang berjudul: “Manajemen Dakwah Tarekat
Syattariyah Dalam Gerakan Dakwah Humanis Di Desa Baru Debai”

ABSTRAK

Tarekat dalam sejarahnya telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang begitu pesat salah satunya adalah ajaran Tarekat Syattariyah yang berkembang
di Desa Baru Debai Kota Sungai Penuh. Dalam perkembangannya di Desa Baru
Debai Tarekat Syattariyah dikembangkan melalui gerakan dakwah humanis,
tentunya dengan manajemen dakwah.yang perlu dikaji secara lebih mendalam
melaui sebuah penelitian. Penelitian‘ini dilakukan untuk mengetahui sejarah masuk
dan berkembangnya Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai dan untuk mengetahui
manajemen dakwah Tarekat Syattariyah dalam gerakan dakwah humanis di Desa
Baru Debai. Penelitian int merupakan penelitian: penelitian kualitatif dengan
pendekatan field research (penelitian lapangan) dengan lama penelitian mulai dari
April sampai Agustus 2021 yang bertempat di Desa Baru Debai. Data penelitian
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.-Data yang
telah terkumpul selanjutnya dianalisa dengan teknik analisis data interaktif miles
dan huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bawha masuk dan berkembangnya Tarekat
Syattariyahdi Desa Baru Debai di awali masuknya ajaran Tarekat Syattariyah yang
di kembangkan oleh Abullah Asy-Syattar'ke Indonesia melalui jalur. Abdurrauf al-
Sinkili yang berguru.pada Ahmad Qusyasyi yang merupakan murid-dari Abdullah
Asy-Syattar yang belajar pada -Ahmad=Qusyasyil dan setelah Ahmad Qusyasyi
meninggal ia’ kembali ke “Aceh dan®mengembangkan Tarekat yang memiliki
beberapa murid yang diantara nya berasal dari Sumatera Barat yaitu Syekh
Burhanuddin memiliki murid Syekh Muhammad Fakih yang berasal dari Kerinci.
Yang memiliki murid Syekh Abdullah Imam Syatari. Yang.memiliki murid Said
Syathari, dilanjutkan KiH- Tengku Adnan Jamil dan selanjutnya kiyai Nazaruddin
hingga saat ini. Manajemen dalam kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah dalam
gerakan dakwah humanis di Desa Baru Debai merupakan suatu proses perencanaan
tugas dimulai dari mengelompokkan tugas dan menggerakkannya ke arah
pencapaian tujuan dakwah Tarekat Syattariyah oleh pengurus. Manajemen tersebut
meliputi planning (perencanaan), aspek organizing (pengorganisasian), aspek
Actuiting (penggerakkan), dan dan aspek Controlling (pengawasan). Kegiatan
pengendalian dakwah (controling) terhadap murid.

Mengingat manfaat yang begitu besar dari ajaran t Tarekat Syattariyah sudah
sepantasnya guru besar Tarekat Syattariyah terus menyebarkan ajaran islam melalu
gerakan dakwah humanis, dan kepada masyarakat diharapkan mendukung kegiatan
tersebut, selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian
berikutnya.

Kata Kunci: Manajeman Dakwah, Tarekat Syattariyah, Gerakan Dakwah Humanis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tarekat dalam sejarahnya telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang begitu pesat hal ini ditandai dengan banyaknya ritus-ritus keagamaan di
masyarakat, seperti berkembangnya ajaran tarekat. Beberapa tarekat yang
berkembang di Indonesia diantaranya seperti Tarekat Alawiyyah, Tarekat
Nagsyabandiyah Ali Ba 'Alawiyah, Tarekat Idrisiyah, Tarekat Kadisiyah, Tarekat
Khalwatiyah, Tarekat Hamidiyah, Tarekat Nagsyabandiyah, Tarekat.Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah, Tarekat Qodiriyah, Tarekat Rifa'iah, Tarekat Samaniyah, Tarekat
Shiddigiyyah, Tarekat Syadziliyah; Tarekat. Tijaniyah, Tarekat Maulawiyah dan
Tarekat Syattariyah:.

Eksistensi. Tasawuf yang ditandaildengan adanya tarekat yang tumbuh dan
berkembang dibeberapa daerah di Indonesia, termasuklah perkembangan Tarekat
Syattariyah. Tarekat Syattariyyah sendiri sebenarnya telah lama Nusantara, yaitu
semenjak abad XVII Masehi, Menurut Nur Syam yang dikutip oleh Fani dalam
jurnalnya yang berjudul Ajaran Tarekat Syattariyahdalam Naskah Risalah
Syattariyah Gersik..menyatakan bahwa penelitian. yang dilakukan Nursyam di
Jepara menunjukkan bahwa pengikut Tarekat Syattariyyah dibeberapa daerah

masih bertahan.? Bertahannya Tarekat Syattariyah di Indonesia tentu tidak luput

Risan Rusli, “Risan Rusli, Tasawuf Dan Tarekat Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013) , h. 187. 1,” n.d., 1-18.

2 Ahwan Fanani, “Ajaran Tarekat Syattariyyah Dalam Naskah Risalah Shattariyyah
Gresik,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 2 (2012): 347,
https://doi.org/10.21580/ws.2012.20.2.203.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Alawiyyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Naqsyabandiyah_Ali_Ba_%27Alawiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Naqsyabandiyah_Ali_Ba_%27Alawiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Idrisiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Kadisiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Khalwatiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Khalwatiyah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarekat_Hamidiyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Naqsyabandiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Qodiriyah_wa_Naqsyabandiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Qodiriyah_wa_Naqsyabandiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Qodiriyah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarekat_Rifa%27iah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Samaniyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Shiddiqiyyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Shiddiqiyyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Syadziliyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Tijaniyah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tarekat_Maulawiyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat_Syattariyah

dari peran Syekh yang terus mengembangkan ajarannya kepada murid-muridnya,
beberapa Syekh yang dikenal dengan ajaran Tarekat Syattariyahnya dibeberapa
wilayah di Indonesia seperti yang berkembang di Minangkabau pada abad 17 M
oleh ulama pribumi yaitu Syekh Burhanuddin al-Ulakan (1646-1699 M) yang saat
itu pulang menimba ilmu dari Aceh kepada Syekh Abudurrauf bin Ali al-Fansuri
as-Singkili (1615-1693 M). Nama.aslinya ialah Pono, ia di Islamkan oleh seorang
ulama asal Madinah yang dikenal dengan Tuanku:Madinah, sebelum Tuanku
Madinah wafat.ia berpesan agar pono melanjutkan pelajarannya tentang Islam ke
Aceh.kepada Syekh Abudurrauf bin Ali al-Fansuri as-Singkili yang.merupakan
teman Tuanku Madinah di Mekah dahulunya, pada usia 15 tahun Syekh
Burhanuddin al-Ulakan menjalankan wasiat. gurunya itu untuk menimba ilmu ke
Aceh kepada Syekh,Abudurrauf bin Ali al-=Fansurizas-SingKili. Syekh Burhanuddin
al-Ulakan merupakan murid'yang patuhsdan taat kepada Syekh Abudurrauf bin Ali
al-Fansuri as-Singkili, semua ini bermula dari sebuah ujian yang.diberikan oleh
Syekh Abudurrauf binvAli-al-Fansuri as-Singkili kepada muridnya.®

Syekh Burhanuddin al-Ulakan yang merupakan salah satu murid Syekh
Abudurrauf bin Ali al-Fansuri as-Singkili, Diabelajar selama kurang lebih 10 tahun
kepada Syekh Abudurrauf bin Ali al-Fansuri as-Singkili. Setelah itu kembalilah Dia
ke Minangkabau untuk menyebarkan Islam dan menjadi Khalifah Syekh Abdurrauf
bin Ali al-Fansuri as-Singkili. Syekh Burhanuddin al-Ulakanmembawa ajaran

Tarekat Syattariyah ke Ulakan. Dari Ulakan ajaran tarekat menyebar melalui jalur

% Chairullah Ahmad, “Dinamika Perkembangan Tarekat Syattariyah Dan Tarekat
Nagsyabandiyah Di Minangkabau,” Hadharah 13, no. 2 (2019): 17-32.



perdagangan di Minangkabau terus ke Kapeh-kapeh dan Pamansiangan, kemudian
ke Koto Laweh, Koto Tuo, dan Ampek Angkek,* dan terus berkembang ke wilayah
disekitarnya termasuk ke wilayah Kerinci.

Penyebaran ajaran Tarekat Syattariyah di Kerinci tidak lepas dari peran
ulama Syekh Muhammad Fakih, ajaran Tarekat Syattariyah terus berkembang di
kawasan Bunga Tanjung dan sekitarnya termasuk di Desa Baru Debai, ajaran
Tarekat Syattariyah ini diajarkan turun temurun oleh murid-murid dari Syekh
Muhammad Fakih, diantaranya Syekh Abdullah Imam"Syatari, dilanjutkan oleh
Syekh-Said Syatari, dilanjutkan oleh K.H Tengku Adnan Jamil .dan.sekarang
dilanjutkan oleh Kiyai Nazarudin yang merupakan guru aktif mengajar Tarekat
Syattariyah di Desa Baru Debai.’

Perkembangan Tarekat Syattariyah di Desa-Baru-Debai disambut baik oleh
masyarakat, hakini.tidak lepas dari perampendakwah dalam menanamkan nilai-nilai
religius pada masyarakat, Penanaman nilai religius pada masyarakat dilakukan
melalui kegiatan dakwah.yang dilakukan oleh pedakwah.®

Dakwah Tarekat Syattariyah tidak lepas dari kegiatan tradisi yang sudah
melekat dan turun temurun dilaksanakan oleh pengarut ajaran Tarekat Syattariyah,
seperti aktivitas dakwah melalui kegiatan ziarah kubur kemakam ulama atau guru.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani dalam jurnal

41bid.

5 Kiyai Nazarudin, Guru Besar Tarekat Syattariyah Kerinci, Wawancara, tanggal 29 Maret
2021

6 Manajemen Dakwah, No Title, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2006),
https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Dakwah/qG_IDWAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&
dg=Muhammad+Munir,+Wahyu+llahi.+Manajemen+Dakwah&printsec=frontcover.



Manajemen Dakwah dengan judul Aktivitas Dakwah Tarekat Syattariyah di Nagari
Sabu Sumatra Barat menyatakan bahwa:

“Dakwah Tarekat Syattariyah di Nagari Sabu Sumatera Barat seperti tradisi
Shalawat dulang, ziarah kemakam guru atau ulama, dzikir saman dan sholat 40 hari
sebelum bulan Ramadhan dan lain-lain.Dakwah Tarekat Syattariyah juga
memfokuskan pada keyakinan adanya Allah, nabi, tokoh-tokoh Islamyang keramat
dan penghormatan terhadap Syekh Burhanuddin.Kegiatan dakwah Syattariyahdi
atas dikukan oleh Syekh dan para pengikut ajaran Syattariyah, selain itu dakwah
juga dilakukan dengan mempertimbangkan. konsep-konsep dakwah, yang salah
satunya adalah konsep dakwah-humanis™.”

Menurut Natsir yang dikutip Alimudin dalam Jurnal.yang berjudul Konsep
Dakwah dalam Islamcenderung mengartikan dakwah adalah amar makruf nahi
mungkar,’Dakwah Tarekat Syattariyah yang saat ini terus berkembang di Kerinci,
khususnya di Desa Baru Debai juga mengajarkan Islam sebagai agama -,_jiizz, ,
melalui kegiatan-kegiatan sepertiiceramahagama, kegiatan ziarah kubur.ulama dan
sebagainya, dengan demikian, dakwah-pendekatan humanis Tarekat Syattariyah
merupakan suatu usaha menyampaikan ajaran Islam yang dilakukan secara sadar
dan terencana dengan menggunakan cara-cara tertentu untuk mempengaruhi orang
lain agar dapat mengikuti apa yang menjadi tujuan dakwah tersebut tanpa ada
paksaan. Dakwah dalam konteks demikian mempunyai pemahaman yang
mendalam, tidak hanya menyampaikan saja, melainkan memerlukan beberapa
syarat yaitu mencari-materi yang cocok, mengetahui keadaan subjek dakwah secara

tepat, memilih metode yang representatif, dan menggunakan bahasa yang bijaksana

dan humanis.

"Aulia Devi Maharani, “Aktivitas Dakwah Tarekat Syattariyah Dan Fenomena Islam
Tradisionalis Dan Modernis Di Nagari Sabu Sumatra Barat,” Idarotuna 2, no. 2 (2020): 51-69,
https://doi.org/10.24014/idarotuna.v2i2.9533.

81bid.



Konsep dakwah humanis berkaitan erat pada nilai-nilai Islam dimana segala
syariat yang terkandung dalam ajaran Islam itu sendiri selalu menonjolkan sisi-sisi
kemanusiaan. Hal ini senada dengan pendapat para ahli, yang mendefinisikan
dakwah humanis merupakan dakwah yang berorientasi pada pembentukan jati diri
manusia yang manusiawi dengan kedamaian, kebijakan, kearifan dan keadilan,
dengan kata lain, dakwah yang menghadirkan Islam sebagai rahmat sekalian alam.

Hal ini sebagaimana yang telah di firmankan Allah dalam Qs. al-Anbiya ayat 107:

~

@ 4 ’,/’W’:/’/ g\ g!’/? s
U..““'j, UL’U, “5) £ )

——w\

=
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta alam.””®

Dasar-dasar konsep dakwah humanis Tarekat Syattariyah di Desa Baru
Debai tersusun secarastidakstertulis. Akan tetapi tatanan dakwah humanis Tarekat
Syattariyah memiliki._manajemen yang sangat jelas dimulai darl planning,
organizing, acuanting dan controling. Manajemen ini dapat dilihat dari kegiatan
ritus-ritus keagamaan yang dilakukan.

Setelah dilakukan observasi awal di Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai
pengikut tarekat memiliki agenda rutinan yang dilaksanakan setiap malam kamis
seperti pengajian, wejangan guru, dan pengamalan amalan yang telah disesuaikan
oleh Syekh untuk setiap murid. Maka barulah diberikan amalan-amalan tertentu
untuk bisa mengikuti pengajian khusus untuk mendalami ajaran Tarekat

Syattariyah.

Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hida Karya Agung,
1973), h 480



Selain itu pada tahapan pengorganisasian (organizing) pengurus Tarekat
Syattariyah telah melibatkan seluruh murid untuk terlibat aktif dalam kegiatan
dakwah yang telah direncanakan, adapun bentuk kegiatan dakwah seperti,
menghadiri kegiatan dakwah mingguan, mengikuti kegiatan ziarah ke makam guru
dan kegiatan lainnya.

Pada tahapan Pelaksanaan (Actuating) terhadap perencanaan dakwah
dilaksanakan sesuai dengan waktu, tempat dengan. pengorganisasian seluruh
pengurus dan murid untuk terlibat aktif dalam kegiatan dakwah. Setelah kegiatan
dakwah.diberikan maka ada tindakan Kontrol (Controling) terhadap-pelaksanaan
ajaran yang telah di ajarkan oleh Kiyai, dengan caramengamati kepada setiap santri
tentang pelaksanaan ajaran yang telah diajarkan pada setiap kali pertemuan.

Berdasarkany, permasalahan /‘tersebut diw.atasys'maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul #MANAJEMEN DAKWAH TAREKAT
SYATTARIYAH DACAM GERAKAN DAKWAH HUMANIS DI DESA

BARU DEBAJ”

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak mengalami perluasan makna dari tujuan penelitian
maka peneliti membatasi penelitian ini pada dua sisi pertama segi teritorial atau
tempat penelitian di Desa Baru Debai untuk substansi pada penilitian ini

manajemen dakwah humanis Tarekat Syattariyah



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
(1) Bagaimana sejarah masuk dan berkembangnya Tarekat Syattariyah di Desa

Baru Debai?

(2) Bagaimana manajemen da Syattariyah dalam gerakan dakwah

humanis di Desa B

E. Manfaat
Penelitian ini berguna secara is dan Praktis sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
ManfaaEritis pRian inladalah Nmbah @ensi d!bidang
dal-<wah khususnya manajemen dakwah dalam gerakan dakwah humanis.
2. Secara Praktis

1. Bagi peneliti hasil penelitian dapat menambah pengetahuan tentang gerakan

dakwah humanis.



2.  Memberi masukan bagi organisasi manajemen dakwah Tarekat Syattariyah

dalam gerakan dakwah humanis di Desa Baru Debai.

F. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan saat ini, sehingga perlu dijelaskan untuk menghindari
kesamaan dan plagiat. Penelitian tersebut yaitu:

Fatma Laili Khoirun Nida (2016) dalam Jurnal: Tadbir. 1, no. 2, dengan judul
penelitiannya“Mengembangkan Dakwah Humanis Melalui Penguatan Manajemen
Organisasi Dakwah”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Islam sebagai agama
dakwabh terus dihadapkan pada beragam tantangan dalam dinamika perkembangan
aktifitas. dakwahnya. Salah satustantangan terbesar dalam dakwah islam adalah
ketika harus dihadapkan pada fenomena masyarakat yang memiliki' keragaman
dalam budaya maupun agama. Sikap intoleran dan radikal yang dimiliki pelaku
dakwah di tengah kelompok masyarakat yang multicultural akan memicu
munculnya disintegrasi-baik dalam kehidupan social maupun kehidupan beragama.
Lebih jauh kondisi tersebut akan menciptakan fitnah bagi Islam yang pada dasarnya
sebagai agama yang humanis. Eksistensi organisasi dakwah sebagai wadah yang
mampu melakukan-pengawasan terhadap dinamika dakwah sangat dibutuhkan.
Kekuatan peran organisasi dakwah dalam mewujudkan dakwah yang humanis akan

bertumpu pada kemampuan organisasi dakwah dalam melakukan Kkegiatan



manajerial dari organsiasi dakwah tersebut yang meliputi; planning,organizing,
actualizing dan controlling.*

Berikutnya, Qamariyah (2019) dalam Jurnal Ilmu Dakwah Volume 39 (2),
dengan judul penelitiannya “Dakwah Humanis Melalui Gerakan Tarekat”.Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah melalui tarekat merupakan
pilihan dakwah yang baik. Kebaikan dakwah melalui tarekat dipandang lebih
mengenai pada sasaran, dimana anggota tarekat lebih diperhatikan keberadaannya,
sekaligus para anggota atau jamaah tarekat juga diberi materi dakwah yang sesuai
dengan keinginan dan keberadaan dirinya.

Selanjutnya, Arifah Nurtsania Ardiyanti (2018) dalam Jurnal Tabligh VVolume
19 (2), dengan judul penelitiannya “Dakwah Humanis Sebagai Upaya
Penanggulangan=Radikalisme di 1ndonesia”. Hasilgpenelitiannya berdasarkan
konteks kekinian.yang terjadi di Indonesia pada khususnya, ada tiga metode
dakwah, yaitu dakwah dengan nada yang sangat keras, dakwah dengan nada mudah
menyalahkan, “dan yang.. terakhir ‘adalah dakwah humanis yang berbasis
kemanusiaan. Meskipun demikian, ketiga metode dakwah tersebut pada dasarnya
memiliki misi yang sama, yaitu amar ma“ruf dan nahi munkar. Selain itu, ketiga
model dakwah tersebut memiliki segmennya masing-masing. Yang perlu digaris
bawahi dari tulisan ini adalah bahwa meskipun misi yang dibawa memiliki

kesamaan, yang terpenting, dakwah tidak selalu bernada provokatif.*?

©YFatma Laili Khirun Nida, “Mengembangkan Dakwah Humanis Melalui Penguatan
Manajemen Organisasi Dakwah,” TADBIR1, no. 2 (2016): 119-144.

11 Qamariyah, “Dakwah Humanis Melalui Gerakan Tarekat,” llmu Dakwah, 39, no. 2
(2018): 183-196.

12 Arifah Nurtsania Ardiyanti, “Dakwah Humanis sebagai Upaya Penanggulangan
Radikalisme di Indonesia,” Tabligh 19, no. 2 (2018): 179-197.
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Berdasarkan ketiga penelitian di atas persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang manajeman dakwah, dakwah humanis dan tarekat akan tetapi
ketiga penelitian di atas tidak memfokuskan pada manajemen dakwah Tarekat
Syattariyah di Desa Baru Debai, sedangkan perbedaan ketiga penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda pada tempat dan
substansi penelitiannya.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis. penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah.penelitian
kualitatif dengan pendekatan field research (penelitian lapangan). Menurut
Prastowo penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan peristiwa-
peristiwa yang terjadi.di kaneah penelitianibukan untuksmenguiji hipotesis.'®* Lebih
lanjut menurutsRaco penelitian lapangani(field research) adalah penelitian dimana
peneliti harus terjun langsung kelapangan, terlibat dengan masyarakat setempat
untuk mendapatkan "gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi. 4
Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti akan terjun langsung kelapangan

untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
a. WaktuPenelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah minimal

5 bulan, mulai dari April sampai Agustus 2021.

13 Andi Prastowo, No Title, ed. Meita Sandra, Cetakan Il (Jogjakarta: Ar-RUZZ MEDIA,
2012).
“Hasibuan, “Urgensi Manajemen Dakwah Dalam Membentuk Da’i Profesional.”
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b. Tempat Penelitian

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di Mushalla Syattariyah Desa

Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung, Kota Sungai Penuh.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi.

Observasi berarti melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang berhubungan
dengan peristiwa tertentu dalam masyarakat.'® Observasi dalam penelitian ini
merupakan. observasi participant, dimana peneliti ikut terlibat dalam.kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Tarekat Syattariyah khususnya pada kegiatan dakwah
yang dilakukan pada masyarakat Desa Baru Debai. Tujuan dilakukannya observasi
ini adalah untuk'memperolehsdata yang objektif tentangssejarah dan perkembangan
Tarekat Syattariyah serta manajemen kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Tarekat
Syattariyah di Desa Baru Debal.

b. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstuktur (Unguided Interview).Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang pertanyaan yang ingin diajukan tidak disusun dalam lembar
pernyataan tetapi pertanyaan diberikan sesuai dengan kebutuhan informasi yang
dibutuhkan dan hingga diperoleh data yang diinginkan'® diantara informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data tentang sejarah dan perkembangan

15 Andi Prastowo, No Title.
18] pid.
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Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai serta manajemen yang dilakukan oleh
organisasi Tarekat Syattariyah dalam gerakan dakwah humanis. Adapun responden
yang di wawawancara untuk memperoleh data yang dimaksud di atas adalah:
a. Kiyai Nazarudin selaku guru besar Tarekat Syattariyah Kerinci
b. Pengurus Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai
c.Anggota Pengajian Tarekat Syattariyah Desa Baru Debai.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini bersumber dari teori-teeri yang bersumber
dari bukuyang di peroleh dari perpustakaan yang berhubungan dengan.imanajemen
dakwah, informasi tentang Tarekat Syattariyah, dakwah humanis. Selain itu peneliti
juga menggunakan jurnal penelitian‘terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
yang peneliti laksanakan saatsini untuk mendukung,teorirdan menambah informasi
yang peneliti butuhkan yang diperolehsdari jurnal yang terapat pada goagle scholar.
Lebih lanjut data dokumentasi juga diperoleh dari arsip-arsip atau.dokumen yang
tersimpan di "‘MushallasSyattariyah Desa Baru Debai yang berkaitan dengan
penelitian seperti, dokumen tentang profil sejarah dan perkembangan Tarekat
Syattariyah serta kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Tarekat Syattariyah di Desa

Baru Debai.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian kualitatif adalah usaha terus menerus yang dilakukan

dari awal hingga akhir penelitian yang di kembangkan atas dasar kejadian atau
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peristiwa yang terjadi di lapangan. " Analisis data dalam penelitian ini dilakukan

secara kualitatif dengan model analisis data interaktif miles dan huberman, yaitu:

\‘ Reduksi Data
!

Eestnpulan ‘

f Fengummpulan
Data

g ‘ Penyajian Data

sumber: Mathew B, Miles & A Wichael Huberman

Analisa data pada model teknik miles dan huberman di atas melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Analisa pada tahapan pengumpulan data,

Pada tahapan pengumpulan datas.peneliti mengumpulkan data-data melalui
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan tersebut
berhubungan dengan fokus penelitian yaitu data tentang bagaimana manajemen
dakwah Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai dengan cara mewawancarai
beberpa responden, diantaraya Kiyai Nazarudin selaku guru besar Tarekat
Syattariyah, Pengurus Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai dan Anggota
pengajian. Tarekat Syattariyah. Pengumpulan data dokumentasi-dilakukan dengan
melihat dokumentasi kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Tarekat Syattariyah di
Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai berupa, jadwal kegiatan, foto, dan dokumen

pendukung lainnya yang berhubungan dengan penelitian, sedangkan data observasi

7 1bid., h. 45
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diperoleh dengan melihat langsung dangan cara peneliti ikut sebagai peserta
kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Tarekat Syattariyah di Mushalla Syattariyah
Desa Baru Debai.

2. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah menyeleksi data yang berhubungan dengan penelitian,
proses memilih data atau mengekstrak data:.Pada tahapan ini data yang diperoleh
dari wawancara dipilih yang hanya berhubungan dengan fokus penelitian yakni
yang berhubungan dengan manajemen dakwah Tarekat Syattariah dengan
pendekatan dakwah humanis di Desa Baru Debai, dan selanjutnya.data yang
berhubungan dengan penelitian akan disajikan dan di interpretasikan. Sedangkan
data yang tidak berhubungan tidak akan dipakai atau dibuang.

3. Penyajian datay(Displaying Data)

Penyajiangdata adalah menyajikan data dan menginterpretasi data, yang
berhubungan dengan penelitian dengan menghubungkan dengan teori yang relevan
tersebut sehingga diperoleh. gambaran kesimpulan dari penelitian yang sedang
dilakukan.

4. Kesimpulan

Pada tahapan.ini peneliti telah memperoleh kesimpulan berdasarkan data yang

disajikan, dan selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan dari sebuah penelitian yang

telah dilakukan.'®

18 1bid.
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KERANGKA TEORITIS

1. Manajemen Dakwah
a) Pengertian Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah menurut Rosyad Shaleh yaitu sebagai proses

perencanaan tugas dimulai ugas dan menggerakkannya ke

arah pencapaian. eberapa aspek yang

elai;anakan miaje

yaitu planning (perencanaan), organizi

aspek perencanaan

(organizing), Aspek penggerakan dakwah (Actuiting), dan aspek pengendalian

(CorgHo' )2 -
K'E RINCI

Abdul Soleh, Mamanajemen Dakwah Islam, Cetakan | (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h.
77.

2Wahyu Ilahi Muahammad Munir, Manajemen Dakwah, Cetakan | (Jakarta: Kencana,
2006).

Z1Samsiar, Urgensi Manajemen dalam Dakwah” Journal of Chemical Information and
Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-99.

15
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1. Aspek Perencanaan Dakwah (Planning)

Pada perencanaan dakwah bertujuan untuk menentukan langkah dan program
dalam menentukan setiap sasaran, menentukan materi yang akan disampaikan,
metode yang digunakan, media, serta dai yang akan menjadi pelaksana dakwah.?
Suatu perencanaan dakwah hendaknya memenuhi kriteria yaitu:

A. Meyakini bahwa apa yang akan.dilakukan.adalah baik, dan landasannya adalah
al-Qur’an dan Hadis. 16

B. Pastikan bahwa aktivitas dakwah yang akan dilaksanakan memiliki manfaat
yang.baik atau memiliki kemaslahatan bagi umat.

C. Untuk merencanakan aktivitas dakwah, dar harus memiliki ilmu pengetahuan
yang memadai, sehingga dapatsmelaksanakan dakwahnya sesuai kompetensi
ilmunya .

D. Dipikirkanpdan. dianalists prosespdakwahnya serta kelanjutan dari aktivitas
dakwah yang akan dilaksanakan.

E. Memperkirakan dan-memperhitungkan masa depan serta menetapkan tindakan-
tindakan dakwah serta penjadwalan waktu, lokasi, biaya, materi, metode, dan
media yang digunakan. 2

Perencanaan dakwah sebagaimana tersebut di atas jika dikaitkan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini maka sangat jelas sekali bahwa pada

penelitian ini peneliti ingin mengetahui pelaksanaan aspek-aspek manajemen

dakwah Tarekat Syattariyah, program-program dakwah serta sasaran program

22| bid.
2 bid.



17

dakwah, menentukan materi dakwah yang akan disampaikan, metode dakwah yang
digunakan, media pendukung dakwah, serta dai yang akan menjadi pelaksana
dakwah dalam gerakan dakwah humanis di Desa Baru Debai.

2. Aspek Pengorganisasian Dakwah (Organizing)

Hani Handoko dalam Samsiar mengemukakan bahwa pengorganisasian
merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan
organisasi, sumber daya yang dimiliki.?* Organisasi.yaitu membagi kegiatan-
kegiatan dakwah menjadi departemen-departemen atau divisi-divisi dan tugas-
tugas yang terperinci dan spesifik, membagi kegiatan dakwah serta tanggung jawab
yang berkaitan dengan masing-masing jabatan atau tugas dakwah,
mengkoordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah, mengelompokkan
pekerjaan-pekerjaan..dakwah® ke dalamy unit-unit,..membangun hubungan di
kalangan dai, baik.secara individual, kelompok dan departemen, menetapkan garis-
garis wewenang formal, mengalokasikan dan memberikan sumber.daya organisasi
dakwah, serta dapat ‘menyalurkan Kkegiatan-kegiatan dakwah secara logis dan
sistematis.

Sehubungan dengan pengorganisasian dakwah, maka pada penelitian ini
peneliti memfokuskan pada pengorganisasian dakwah Tarekat Syattariyah dengan
melihat pembagian wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi masing-masing, yang jelas terlihat pada struktur organisasi Tarekat

Syattariyah.

24Ibid
2| bid.
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3. Aspek Penggerakan Dakwah (Actuiting)

Aspek lain yang harus menjadi perhatian bagi pelaku dakwah sebagai bagian
dari manajemen dakwah adalah penggerakan dakwah. Ada beberapa hal yang
menjadi perhatian dalam aspek penggerakan dakwah yaitu:

A. Dai harus memiliki program personal dalam meningkatkan spiritualnya
terutama berkaitan dengan ibadah dan muamalah.

B. Dai harus mengembangkan dirinya untuk'selalu menambah dan meningkatkan
wawasan pengetahuannya agar dapat membantu penerima dakwah dalam
menghadapi berbagai persoalan yang dihadapinya

C. Penguasaan lapangan Seorang Dai harus mengetahui kondisi atau lingkungan
dari penerima dakwah. %

Sehubungans.dengan_.aspek pergerakan dakwah; ™ penelitian  ini melihat
tindakan seorang.guru besar TareKat'Syattariyah selaku da’i berbuat dalam
melaksanakan dakwahnya di tengah-tengah masyarakat, dengan_memperhatikan
program-program dakhwah.yang dimiliki, serta usahanya dalam mengembangkan
kapasitasnya sebagai seorang da’i dan sejauhmana penguasaan lapangan atau
penguasaannya terhadap kondisi sosiologis masyarakat penerima dakwah.

4. Aspek Pengendalian (Controling)

Pengendalian dakwah menjadi aspek penting dalam manajemen dakwabh.
Kegiatan ini dilakukan untuk perbaikan dakwah dan dijalankan secara
berkesinambungan dan dilakukan secara terintegrasi dalam organisasi dakwah.

Pengendalian dakwah sangat perlu dilakukan sebagai bentuk evaluasi dakwah yang

281 bid.
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merupakan penilaian terhadap kegiatan dakwah yang telah dilaksanakan.
Tujuannya adalah mengetahui berhasil tidaknya kegiatan dakwah yang telah
dilaksanakan sehingga terukur tingkat keberhasilan atau kegagalan dakwah
tersebut, dan pada tahap selanjutnya akan memudahkan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada sebab evaluasi bukan akhir dari kegiatan dakwah tetapi awal
dari perbaikan kegiatan dakwah selanjutnya:?’

Berkaitan dengan aspek pengendalian dakwah (Controling) maka penelitian
ini memfokuskan pada aspek pengendalian dakwah yang dilakukan oleh Tarekat
Syattariyah dalam kegiatan dakwahnya, hal ini juga berkaitan dengan cara Tarekat
Syattariyah mengevaluasi kegiatan dakwah yang telah dilaksanakannya dengan
kata lain bagaimana Tarekat Syattariyah mengetahui berhasil atau tidak berhasilnya
kegiatan dakwahwyang telahsdilakanakan:serta tindakslanjut Tarikat Syattariyah
yang di lakukanssetelah evaluasi dakwahiitu dilakukan.

2. Tarekat
1. Pengertian Tarekat

Menurut Prantanto yand dikutip oleh Abdurrahman dalam bukunya Tarekat
Qadariyah Nagsabandiyah menyatakan, bahwa kata Tarekat secara bahasa diartikan
sebagai Jalan; metode; cara yang teratur;jalan untuk mencapai kesempurnaan jiwa
dan pencerahan. Sedangkan secara terminologis menurut pengertian ulama sufi
seperti yag dinyatakan oleh Syekh Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syafi al-
Nagsyabandi, dalam kitab Tanwir al-Qulub-nya: “Tarekat adalah beramal dengan

syarat; menjauhkan diri dari semua larangan syariat lahir dan batin; melaksanakan

2’1 bid.



20

semua perintah Allah SWT semampunya; meninggalkan semua larangan-Nya baik
yang haram, makruh atau mubah yang sia-sia; melaksanakan semua ibadah fardu
dan sunah; yang semuanya ini di bawah arahan, naungan dan bimbingan seorang
guru/ syekh/ mursyid yang arif dan telah mencapai magamnya.?®

Sedangkan menurut beberapa ahli yang dikutip oleh Abdurrahman dalam
buku yang sama menjelaskan bahwa Menurut Harun Nasution, mengatakan:
Tarekat berasal dari kata tarigah (jalan) yaitujalan yang harus ditempuh seorang
sufi dalam tujuan untuk berada sedekat mungkin dengan Tuhan dan kemudian
Tarekat mengandung arti organisasi (tarikat).?® Berdasarkan beberapa pengertian di
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tarekat adalah suatu jalan praktis untuk
menuntun seorang murid secara berencana. dengan jalan pikiran, perasaan dan
tindakan, terkendali.secara terus menerus kepadassuaturrangkaian dari tingkatan-
tingkatan (magam) untuk dapat merasakan hakikat yang sebenarnya untuk
mendekatkan diri kepada Allah.
2. Magam-Magam dalam Tarekat
a. Pengertian Magam

Magam adalah kedudukan seorang hamba di hadapan Allah atau secara teknis
magam juga berarti.aktivitas dan usaha maksimal seorang Sufi untuk meningkatkan
kualitas spiritual dan kedudukannya (magam) di hadapan Allah, yang diperoleh

dengan melalui peribadatan, mujahadat dan latihan spritual serta (berhubungan)

2Risan Rusli, Tasawuf Dan Tarekat Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013) , h. 187. 1,” n.d., 1-18.
Bpid.
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yang tidak putus-putusnya dengan Allah.*° Berdasarkan pengertian tersebut maka
dapat diartikan bahwa magam adalah tingkatan atau stasion-stasion yang ditempuh
oleh seorang sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah yang dijalani dengan
kesungguhan hati melalui peribadatan, mujahadat dan latihan spritual serta
(berhubungan) yang tidak putus-putusnya dengan Allah.
b. Macam-Macam Magam

Magam merupakanstasiun pemberhentian seorang Sufi, dimana pada stasion
tersebut seorang sufi menunggu sambil berusaha membersihkandiri melalui ibadah
seperti-shalat, puasa, dzikir, dan membaca Al-Qur’an untuk mendekatkan diri
kepada Allah, agar dapat melanjutkan perjalanan ke magam yang merupakan
stasion pemberhentian berikutnya. Berkaitan dengan macam-macam magam yang
harus ditempuh ©leh.seorangssufi untuk sampai menujusAllah, terdapat perbedaan
pendapat di kalangan para sufi, menurut Miswar dalam Jurnal ANSIRU PAI
Volume 1 Nomor 2 dengan Judul Magamat (Tahapan Yang Harus Ditempuh
Dalam Proses Bertasawuf).menyatakan.
“Terdapat perbedaan pendapat tentang jumlah magam yang harus ditempuh oleh
seorang sufi menurut beberapa ahli, diantaranya menurut Muhammad al-Kalabazy
dalam kitanya al-Ta 'arruf li Mazhab ahl al-Tasawwuf, menyatakan bahwa magam
jumlanya ada sepuluh yaitu al-taubah, al-zuhud, al-shabr, al-fagar, al-tawadiu’, al-
taqwa, al-tawakkal, al-ridla, al-muhabbah dan @al-ma rifah. Sementara menurut
Abu Nasr al-Saraj al=Tusi dalam kitabnya al-Luma “menyebutkan bahwa terdapat
tujuh jumlah magam dalam tarekat yaitu al-taubah, al-zuhud, al-shabr, al-fagr, al-
tawadlu’, al-tagwa, al-tawakkal, dan al-ridla.Sementara itu menurut Imam al-
Ghazali dalam kitabnya /4ya’ Ulum al-Din mengatakan bahwa magam itu terdiri

dari al-taubah, al-shabr, al-zuhud, al-tawakkal, al-mahabbah, al-ma ’rifah, dan al-
ridl.??

80Syamsun Na'im, Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media, 2014) , h. 137..

$1Miswar, Maqamat Tahapan yang Harus Ditempuh dalam Proses Bertasawuf” Jurnal
ANSIRU PAIO01, no. 2 (2017): 8-19.
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Bekaitan dengan macam-macam magam yang telah dijelaskan oleh beberapa
orang kalangan sufi di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapat diantara
mereka, namun walaupun demikian terdapat magam yang mereka sepakati yaitu at-
taubah, al-zuhud, al-wara’, al-fagr, al-shabr, al-tawakkal dan al-ridla.®?

1) Al-Taubah

Magam taubat (al-taubah) merupakan.magam pertama yang harus dilewati
oleh seorang Sufi yang dapat dirath dengan ibadah, mujahadah, dan riyadhah,tobat
dalam bermakna sadar dan menyesali sesmua dasa dan berniat memperbaiki tingkah
laku ;dan.perbuatan. **Pada tahapan taubat terdapat tiga syarat tobat:.pertama,
menyesali perbuatan dosa yang pernah dilakukan dimasa lalu; kedua, meninggalkan
semua perbuatan dosa yang pernah dilakukan dan tidak mengulanginya dimasa
mendatang; ketigas.menunjukkan pernyesalan dan.ketidak berdayaan dengan
mematuhi segala;perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.3*

2) Al-Istigamah

Tingkatan' istigamah..tersebut, yaitu (1) menegakkan segala sesuatu (al-
taqwim)dengan mendisiplinkan diri dalam melaksanakan ibadah; (2) meluruskan
segala sesuatu (al-igamah) yang dapat dilakukan dengan kegiatan mendekatkan diri
kepada Allah dengan jalan sirri; (3) berlaku teguh (al-istigamah) teguh dalam

menjalankan ibadah.®

21bid.

31bid.

%Ja'far, Gerbang Tasawuf (Medan: Perdana Publishing, 2016) , h. 57.

$5Syamsun Na'im, Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media, 2014) , h. 145-146.
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3) Al-Wara’

Wara’ berasal dari bahasa Arab, wara’a, yari’'u, wara’an bermakna berhati-
hati, yang dalam dunia tasawuf di tandai dengan kehati-hatian dan kewaspadaan
tinggi dengan meninggalkan segala sesuatu yang tidak jelas persoalannya baik

menyangkut makanan, pakaian maupun persoalan yang bersifat duniawi. Wara’

terdiri dari wara’ lahir dan wara’ > lahir yaitu tidak mempergunakan

anggota tubuh untuk n wara’ batin yaitu tidak

mengisi hatiny

4)

diri ese

5)

kebutuhan primer yang berarti tida ya apa-apa dan tidak dikuasai apa-apa

selain Allah.®®
"M*E R1 N C |
Kata sabar berasal dari bahsa Arab, shabara, yashbru, shabran yang

bermakna bersabar, besabar dalam menjalankan perintah Allah dan sabar dalam

%Miswar, Magamat Tahapan yang Harus Ditempuh dalam Proses Bertasawuf” Jurnal
ANSIRU PAIO01, no. 2 (2017): 8-19.

¥1bid.

81bid.
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menahan diri dari larangan Allah serta tidak lekas marah, tidak putus asa, tabah,
dalam menanggung cobaan yang diberikan oleh Allah.%
7) Al-Tawakkal

Kata tawakal berasal dari bahasa Arab, wakila, yukilu, wakilan yang berarti
mempercayakan, bersandar dan bergantung hanya kepada Allah dari gadhar baik
dan gadar buruk merupakan ketatapan Allah.*°
8) Al-Ridha

Ridha berasal dari bahasa Arab, radhiya, yardha, ridhwanan yang artinya
senang;-puas, menerima, dengan kata lain tidak menantang kada dan.kadar yang
telah ditetapkan Allah dengan tidak merasa sakit atas segala ketetapan Allah atas
dirinya.*
3. Dakwah
1. Pengertiambakwah

Ditinjau dari segi etimologisnya maka kata dakwah berasal dari bahasa Arab
yaitu  e6gc>-gcu -Llespyang mempuyai arti menyeru, memanggil, mengajak serta
mengundang.** Lebih lanjut Abdullah”menyatakan bahwa kata dakwah secara
etimologis terkadang artikan sebagai perbiatam mengajak kepada kebaikan yang
pelakunya ialah Allah Swt, Rasul, Nabi serta orang-orang yang beriman.Terkadang
juga diartikan sebagai ajakan kepada keburukan yang pelakunya adalah syaitan,

orang-orang kafir, orang-orang munafik dan kaum musyrik.*

31bid.

Opid.

4 bid.

42Muhammad Qodaruddin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah, Cetaka Il (Jakarta: CV.
Penerbit Qiara Media, 2019).

| bid.
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Pengertian mengajak kepada kejahatan di sebutkan dalam firman Allah dalam

Al-Qur’an surah Fathir ayat 6, sebagai berikut:

2\
C-n

—P\ \p—

e 15,80 s a3 W31 \3e 4,080 L SNBSS
OYPOA| FUR

Artinya: Sesungguhnya syaitan itu.adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia
musuh(mu), karena sesungguhnya Syaitan-syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala (Q.S
Fathir :6).*

Berdasarkan pengertian di atas maka dakwah merupakan ajakan atau seruan
kepada manusia untuk mengerjakan perbuatan ma’ruf dan menjauhi perbuatan
mungkar dengan pendekatan dan manajemen tertentu.Dakwah dalam penelitian ini
tentunya dilihat dari sudut pandang bangaimana Tarekat Syattariyah=mengajak
masyarakat Desa Baru Debai untuk mengerjakan perbuatan ma’ruf dan mencegah
perbuatan mungkar baik bagi pribadi individu maupun bagi masyarakat melalui
manajeman dakwah dengan pendekatan dakwah humanis.

2. Dakwah Humanis

Secara terminologi dakwah humanis menurut Bukhari adalah dakwah yang
berorientasi pada..pembentukan jati diri manusia. yang manusiawi_dengan
kedamaian, kebijakan, kearifan'dan keadilan.**Sedangkan menurut Wahab yang
dikutip oleh Bukhari dalam Jurnal Hikmah volume 14 (1) yang berjudul

“revitalisasi Dakwah Humanis dalam Menghadapi Era Globalisasi di Indonesia”

4 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Hida Karya
Agung, 1973), h 638.

4Bukhari, Revitalisasi Dakwah Humanis dalam Menghadapi Era Globalisasi di Indonesia
14, no. 1 (2020): 15-34.



26

menyatakan bahwa dakwah humanis adalah dakwah yang mencerdaskan dan
mencerahkan umat, bukan dakwah yang membodohi masyarakat. Dakwah yang
mendidik dan mendewasakan masyarakat, bukan menghardik dan membinasakan.
Dakwah yang sifatnya persuasif, bukan provokatif.

Jika diikuti logika berpikir Abdul Wahab, maka dapat dipahami bahwa

yang membujuk bukan dakwa



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

1) Lokasi Penelitian

Penilitian ini bertempat di Desa Baru Debai, Desa Baru Debai adalah salah
satu desa yang terdapat di Kota Sungai Penuh yang merupakan pemekaran dari
Kabupaten Kerinci melalui UU Nomor 25 Tahun 2008. Di dalam perkembangannya
Desa Baru Debai merupakan penduduk yang mayoritasnya.bekerja sebagai petani
dan seluruhnya beragama Islam yang banyak menganut ajaran-ajaran Tarekat di
antaranya adalah aliran Tarekat Syattariyah.
A. Sejarah Desa Baru Debai

Desa Baru Debai awalnya merupakan Desa yang tegabung dalam Pemerintah
Kabupaten Kerinci: dalam lingkup "Kecamatan Sitinjau Laut. Seiring dengan
disetujuinya aspirasi masyarakat Kabupaten Kerinci untuk melakukan pemekaran
daerah Kabupaten Kerinci menjadi Kota Sungai Penuh pada tahun 2008 memberi
dampak yang singnifikan terhadap Desa Baru Debai. Melalui Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kota Sungai Penuh membuat Desa
Baru Debai menjadi salah satu Desa yang masuk dalam Administratif Pemerintah
Kota Sungai Penuhwyang berada dalam Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai
Penuh. *® Disegi sosial kemasyarakatan Desa Baru Debai Juga memegang teguh
adat istiadat yang dalam pelaksanaannya berpedoman pada Al-Qur’an dan hadits

hal ini tampak jelas dari seluko adat “Syara’ Mungato Adat Mumakai-Adat bersendi

46 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kota Sungai Penuh.

27
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Syara’ Syara’ Bersendi Kitabullah”. Desa Baru debai juga memiliki semboyan adat
yang menyatakan “Memengal Putus, Memakan Habis, Membunuh Mati” dan
semboyan inilah yang dipegang teguh oleh masyarakat Desa Baru Debai sampai
saat ini dan terus diajarkan turun temurun ke anak cucu yang semboyan tersebut
tetap berpedoman pada Al-qur’an dan Hadist.
B. Letak Geografis

Pusat organisasi . Tarekat Syattariyah berlokasi di Desa Baru Debai
Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh, tepatnya di Mushalla Syattariyah
yangterletak di ujung Desa Baru Debai, untuk lebih jelasnya lokasi bangunan fisik

Mushalla Syattariyah dapat dilihat dari batas-batas sebagai berikut:

Tabel 3.1
Batas Wilayah'Desa Baru Debai
Arah Mata Angin Batas Wilayah
Sebelah Timur : berbatas dengan Desa Semerah
Sebelah Barat : berbatas dengan Desa Debai
Sebelah Utara : berbatas dengan Desa Pendung Hiang
Sebelah Selatan : berbatas dengan Desa Tanjung Pauh Mudik

Sumber: Dokumen Tarekat Syattariyah, 2021

Jarak Desa Baru Debai ke Pusat Kecamatan Tanah Kampung berjarak 3 KM
dan Jarak Desa Baru'Debai ke'Pusat Kota Sungai Penuh berjarak 6 KM.*’
C. Luas Wilayah

Desa Baru Debai memiliki yang variatifyang dapat dikelompokkan

berdasarkan luas pemukiman, luas persawahan, luas perkebunan, luas perkuburan,

47 Dokumentasi Pemerintah Desa Baru Debai, 2021
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luas pertamanan, luas perkantoran, dan luas prasarana umum lainnya hal tersebut
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1
Luas Wilayah

Wilayah Luas
Luas Permukiman 7 H/IM?
Luas Persawahan
Luas Perkebunan
Luas Perkuburan
Luas Taman

wila yan i wi as Desa
Baru ai te i i isaji da tabel

diba ini.

Nama Desa = Desa Baru Debai

Nomor Kode Wilayah =04

Kode Pos =37171

Kecamatan | == B | =TWnhah Kdnpling (Tl
Kota = Sungai Penuh

Provinsi = Jambi

Sumber: Desa Baru Debai 2021. *°

8 1bid.
49 1bid.
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E. Jumlah Penduduk Desa Baru Debai
Jumlah penduduk Desa Baru Debai dapat dilihat dari dua aspek yaitu
berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan tingkatan usia masyarakat. Penjelasan

jumlah penduduk dilihat berdasarkan masing-masing aspek di sajikan pada tabel

dibawah.
Tabel 3.3
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Baru Debai

No Jumlah Penduduk Jumlah
1 | Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki 620 Orang

Perempuan 305 Orang
2 | Berdasarkan Usia

Usia 0 — 15 Tahun 130 Orang

Usia 15 — 65 Tahun 370 Orang

Usia 65 Keatas 120 Orang

Sumber: Desa Baru Debai 2021,
F. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Baru Debai
Masyarakat Desa Baru Debai memiliki latar belakang.pendidikan yang
berbeda, mulai dari tingkat TK sampai tingkat perguruan tinggi, hal tersebut
menunjukkan heterogenitas pendidikan masyarakat Desa Baru Debai yang
semuanya itu merupakan komponen masyarakat yang ikut berperang dalam
pembangunan di Desa Baru Debai. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Baru

Debai dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

% bid.
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Tabel 3.4
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Baru Debai
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Lulusan Pendidikan Umum
Taman Kanak-Kanan 25 Orang
Sekolah Dasar 108 Orang
SMP 73 Orang
SMA 302 Orang
Akademi/ D1-D3 9 Orang
Sarjana 28 Orang
Pasca Sarjana 7 Orang
2 | Lulusan Pendidikan Khusus
Pondok Pesantren 8 Orang
Pendidikan Keagamaan 60 Orang

Sumber: Desa Baru Debai 2021. 3
G. Kegiatan Keagamaan
Menurut data yang di rilis oleh.Badan Pusat Statistik KetasSungai Penuh
dalam Katalog Kecamatan Tanah Kampung Dalam Angkat Tahun 2020, di Desa
Baru Debai terdapat beberapa tempat sosial keagamaan berupa tempat pengajian
TPQ/TPSQ seperti.disajikan pada tabel dibawah.
Tabel 3.5

Banyak TPQ/ TPSQ dan Murid Di Desa Baru Debai
Kecamatan Tanah Kampug

No Desa TPQ/TPSQ Murid
Laki-Laki Perempuan

1 Desa Baru Debai 3 35 25
h.52

Sumber: BPS Kota Sungai Penu
Kegiatan keagamaan di Desa Baru Debai juga terlihat dari kegiatan Maijlis

Ta’lim yang aktif melaksanakan kegiatanya di Desa Baru Debai. Majlis Taklim

51 |bid.
52 BPS Kota Sungai Penuh, 2020, Kecamatan Tanah Kampung Dalam Angka 2020, BPS
Kota Sungai Penuh Press, h. 73.
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Desa Baru Debai merupakan salah satu organisasi yang diminati oleh masyarakat
dalam menambah ilmu agama, hal ini dibuktikan dengan jumlah anggota nya yang
mencapai 100 orang anggota. Berdasarkan data yang dirilis BPS Kota Sungai Penuh
tahun 2020 bahwa di Desa Baru Debai terdapat organisasi keagamaan Majlis

Ta'lim, seperti disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel.3.6
Kelompok Majslis Taklim Desa Baru Debai
NO Desa Kelompok Majlis Jumlah
Taklim Anggota
1 | Desa'Baru Debai 1 100

Sumber: BPS Kota Sungai Penuh.®
2) Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai

Tarekat Syattariyah adalah aliran Tarekat yang pertama kali muncul di India
pada abad ke'15. Tarekat:ini di nisbahkan kepada tokoh yang mempopulerkan dan
berjasa mengembangkannya, Abdullah Asy-Syattar. Awalnya Tarekat ini lebih
dikenal'di Iran dan Transoksania (Asia Tengah) dengan nama Isygiyah. Sedangkan
di wilayah Turki“Usmani, Tarekat ini disebut Bistamiyah. Kedua nama ini
diturunkan dari nama Abu Yazid al-1syqji, yang dianggap sebagai tokoh utamanya.>*
Selanjutnya perkembangan Tarekat Syattariyah di India dikembangkan oleh
Abdullah Asy-Syattar namun hanya sedikit yang dapat diketahui mengenai dirinya.

la adalah keturunan Syihabuddin Suhrawardi. Kemungkinan besar ia dilahirkan di

53 Ibid.

5 Didik K. Sejarah Taregat Syattariyah, dalam
https://tarekatsyahid.blogspot.com/2015/12/sejarah-thareqgat-syattariyah.html di akses tanggal 4
Juni 2021.



https://tarekatsyahid.blogspot.com/2015/12/sejarah-thareqat-syattariyah.html
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salah satu tempaat di sekitar Bukhara. Di sini pula ia di tahbiskan secara resmi
menjadi anggota Tarekat Isyqiyah oleh gurunya, Muhammad Arif. %

Tarekat Syattariyah sangat populer di kalangan orang-orang Indonesia yang
kembali dari Tanah Arab. Abdul Rauf sendiri yang kemudian turut mewarnai
sejarah mistik Islam di Indonesia pada abad ke-17 ini, menggunakan kesempatan
untuk menuntut ilmu, terutama Tasawuf ketika melaksanakan haji pada tahun 1643.
la menetap di Arab Saudi selama 19 tahun“dan berguru kepada berbagai tokoh
agama dan ahli. Tarekat ternama./Sesudah Ahmad Qusyasyi meninggal, ia kembali
ke Aceh..dan mengembangkan Tarekatnya. Kemasyhurannya dengan cepat
merambah ke luar wilayah Aceh, melalui murid-muridnya yang menyebarkan
Tarekat yang dibawanya. Antara lain, misalnya, di Sumatera Barat dikembangkan
oleh muridnya Syekh.Burhanuddin dari Pesantrenslakan'di Sumatra Barat).>®

Ajaran Tarekat Syattariyah yanguberkembang di Desa Baru Debai dimulai
dari masa Syekh Abdullah“lmam Syatari (tahun 1967) selanjutnya:Murid -murid
Tarekat Syattariyah berduyun-duyun datang ke Pusat pengajian Tarekat ini di Desa
Bunga Tanjung. Mereka datang dari hampir seluruh pelosok Kerinci, untuk
mendapatkan ilmu dari Syekh yang memimpin pengajian pada saat itu. Setelah
meninggalnya Syekh Abdullah Imam Syatari (1970) Pengajian dilanjutkan di
bawah bimbingan Syekh Said Syathari, seakan mewarisi kharisma ayahnya, Syaid

Syathari kian mendapat simpati dari murid-murid nya yang semakin membludak.>’

%5 Ibid.
% Ibid
5" Wawancara Mu’alimin, pada tanggal 29 Maret 2021
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Syekh Said Syathari ini dalam memimpin Tarekat Syattariyah Kabupaten
Kerinci menuju kejayaan. Setelah lebih dari 20 tahun memimpin, dan membimbing
Tarekat Syattariyah (1970-1997) kesehatan nya pun kian menurun, Syekh Said
Syathari menutup mata dalam suatu penyelesaian tugas. Setelah kepergian
Syekh Said Syathari, penganut Tarekat Syattariyah Kerinci, sepertinya
meninggalkan luka yang mendalam bagi pengikutnya, selanjutnya tampuk
kepemimpinan dakwah Tarekat Syattariyah di lanjutkan oleh K.H Tengku Adnan
Jamil yang merupakan murid Syekh Said Syatari. Setelah'K.H Tengku Adnan Jamil
wafat:maka dilanjutkan oleh muridnya kiyai Nazaruddin untuk mengajarkan paham
Tarekat Syattariyah yang terus berlangsung hingga sekarang termasuk di Desa Baru
Debai tepatnya di Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai sebagai salah satu tempat
kiyai Nazaruddimmengajar.>®
A. Program=Program Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai

Sebagai salah satu organisasi keagamaan yang berlokasi di Desa Baru Debai
Tarekat Syattariyah dalam.menjalankan kegiatan-kegiatan dakwah telah menyusun

beberapa program kegiatan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. 3.7
Program Kegiatan Tarekat Syattariyah

No Program

1 | Pengajian harian

2 | muhasabah

3 | Sholat asyuro berjama’ah di Mushalla Tarekat Syattariyah
4 | Zikir bersama guru

5 | Pembinaan dakwah

Sumber: Tarekat Syattariyah Sungai Penuh, 2021.5°

%8 Ibid
%9 Dokumen, Tarekat Syattariyah 2021
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B. Jumlah Anggota Tarekat Syattariyah

Masyarakat Desa Baru Debai yang beragama Islam memiliki antusias yang
tinggi untuk mempelajari agama Islam secara mendalam salah satu cara yang
dilakukan masyarakat untuk memperdalam pengetahuan tentang ajaran Islam

adalah menjadi anggota Tarekat Syattariyah. Saat ini jumlah anggota Tarekat

Syattariyah cukup banyak sebagai t pada tabel dibawah ini.

Jumlah Anggota Jumlah

Laki

Ju
Sumber: Tarekat Syattariyah Sungai Pen

N

K ERINCI

Ibid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debali

Tarekat Syattariyah adalah aliran Tarekat yang pertama kali muncul di India
pada abad ke 15.Tarekat ini di nisbahkan kepada tokoh yang mempopulerkan dan
berjasa mengembangkannya, Abdullah Asy-Syattar.5'Selanjutnya perkembangan
Tarekat Syattariyah«di India dikembangkan oleh“Abdullah Asy-Syattar namun
hanya sedikit yang dapat diketahui mengenai dirinya. ‘la adalah keturunan
Syihabuddin Suhrawardi yang dilahirkan di salah satu tempat di sekitar Bukhara
yaitu salah satu kota yang berada di Uzbekistan bagian tengah yang merupakan
pusatperadaban Islam yang tersebar di berbagai wilayah di dunia salah satu di
Indonesia.

Masuknya ajaran Tarekat Syattariyah ke Indonesia adalah melalui jalur
Abdurrauf al-Sinkili yang berguru pada Ahmad Qusyasyi yang merupakan murid
dari Abdullah Asy-Syattar. Abdul Rauf sendiri yang kemudian turut mewarnai
sejarah mistik Islam di Indonesia pada abad ke-17 ini, menggunakan kesempatan
untuk menuntut ilmu pada Ahmad Qusyasyi dan setelah Ahmad Qusyasyi
meninggal ia kembali ke Aceh dan mengembangkan Tarekatnya. Kemasyhurannya
dengan cepat merambah ke luar wilayah Aceh, melalui murid-muridnya yang

menyebarkan Tarekat yang dibawanya. Antara lain, misalnya, di Sumatera Barat

81 Didik K. Sejarah Taregat Syattariyah, dalam https:/tarekatsyahid.blogspot.sejarah-
tharegat-syattariyah.html di akses tanggal 4 Juni 2021.
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dikembangkan oleh muridnya Syekh Burhanuddin dari Pesantren Ulakan di
Sumatra Barat.®?

PerkembanganTarekat Syattariyah di Sumatra Barat yang begitu pesat
dibuktikan dengan adanya murid dari luar wilayah sumatra barat yang berguru
kepada Syekh Burhanuddin salah satunya adalah Syekh Muhammad Fakih yang
berasal dari Kerinci. Selanjutnya iasimengembangkan ajaran Tarekat Syattariyah di
Kabupaten Kerinci khususnya di daerah Desa Bunga Tanjung. Ajaran Tarekat
Syattariyah di Desa Bunga Tanjung terus berkembang dan menarik minat murid-
murid-untuk berguru kepada Syekh Muhammad Fakih dan salah satu.diantaranya
adalah Syekh Abdullah Imam Syatari yang merupakan guru yang mengajar di
Mushalla Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai.®

Tarekat Syattariyah juga berkembang di Desa. Baru'Debail dimulai dari masa
Syekh Abdullah..lmam Syatari selanjutnya murid-murid Tarekat Syattariyah
berduyun-duyun datang ke Pusat pengajian Tarekat ini di Desa Bunga Tanjung.
Mereka datang dari hampir.seluruh pelosok Kerinci, untuk mendapatkan ilmu dari
Syekh yang memimpin pengajian pada saat itu. Setelah meninggalnya Syekh
Abdullah Imam Syatari. Pengajian dilanjutkan di bawah bimbingan Syekh Said
Syathari, seakan mewarisi kharisma ayahnya, Syaid Syathari mendapat simpati dari
murid-murid nya yang semakin membludak.%*

Syekh Said Syathari ini dalam memimpin Tarekat Syattariyah Kabupaten

Kerinci menuju kejayaan. Setelah lebih dari 20 tahun memimpinTarekat

21bid
63 Wawancara Mu’alimin, pada tanggal 29 Maret 2021
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Syattariyah, kesehatannya menurun, Syekh Said Syathari menutup mata dalam
suatu penyelesaian tugas. Setelah kepergian Syekh Said Syathari, penganut
Tarekat Syattariyah Kerinci, meninggalkan luka yang mendalam bagi
pengikutnya, selanjutnya tampuk kepemimpinan dakwah Tarekat Syattariyah di
lanjutkan oleh K.H Tengku Adnan Jamil yang merupakan murid Syekh Said
Syatari. Setelah K.H Tengku Adnan Jamil wafat maka dilanjutkan oleh muridnya
kiyai Nazaruddin untuk:-mengajarkan paham Tarekat Syattariyah yang terus
berlangsung hingga sekarang termasuk di Desa Baru Debai tepatnya di Mushalla
Syattariyah- Desa Baru Debai sebagai salah satu tempat Kiyai..Nazaruddin
mengajar.%®

Dari uraian di atas yang menjadi objek penelitian berdasarkan observasi,
maka kajian Tarekat Syattariyah diperoleh“dari penamaan Mushalla Syattariyah
yang dikembangkan oleh Syekh Abullahsimam Syattari yang merujuk kepada induk
organisasi yang berlokasi'di'Desa Bunga Tanjung Kabupaten Keringi.
2. Gerakan Dakwah Humanis Tarekat Syattariyah Di Desa Baru Debai
Tarekat Syattariyah dalam gerakan dakwah humanis di tengah-tengah masyarakat
Desa Baru Debai menerapkan gerakan dakwah humanis. Gerakan dakwah humanis
Tarekat Syattariyah.di Desa Baru dilakukan dengan memberi pegetahuan ilmu
agama kepada anggota Tarekat Syattariyah berupa pengetahuan akidah, syariat dan
akhlak yang dilakukan secara baik tampa memaksa, menjelek-jelekkan orang lain
atau dengan menekankan bahwa agama Islam adalah agama rahmatan lil’alamin,

sehingga anggota Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai, sehingga gerakan

%Ibid
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dakwah tersebut dapat diterima oleh anggota Tarekat Syattariyah dan Masyarakat
Desa Baru Debai.%®

Bentuk gerakan dakwah humanis Tarekat Syattariyah adalah berupa kegiatan
kegiatan yang yang dilakukan secara baik tanpa memaksa, menjelek-jelekkan orang
lain atau dengan menekankan bahwa agama Islam adalah agama rahmatan
lil’alamin.

Kegiatan-kegiatan.dakwah yang dilaksanakan eleh Tarekat Syattariyah di
Desa Baru Debai yang dilaksapnakan dengan prinsip gerakan. dakwah humanis
membuat-masyarakat tertarik untuk menjadi anggota atau ikut dalam kegiatan
pengajian Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai dan hingga saat ini jumlah
anggota Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai sudah mencapai 100 orang dengan
rincian 35 oranglaki-laki dan65 orang perempuan:®’

Berdasarkanpenjelasan di atas maka dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa
manajemen dakwah Tarekat Syattariyah dalam gerakan dakwah humanis di Desa
Baru Debai di laksanakan.dalam bentuk kegiatan positif yang terdiri dari lima
bentuk kegiatan dakwah yang semuanya merupakan bentuk gerakan dakwah
humanis, dimana kegiatan-kegiatan tersebut tidak terindikasi adanya bentuk
dakwah yang tidak.humanis sebab semua kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah
merupakan dakwah yang tidak memaksa masyarakat untuk mengikuti apa yang
diajarkan sebab Tarekat Syattariyah menyadari bahwatidak ada paksaan dalam

agama, Tarekat Syattariyah dalam berdakwah di Desa Baru Debai juga tidak

®6Nazaruddin, Kiyai Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci, Wawancara tanggal 2 Juli
2021.
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menjelek-jelekkan orang-orang yang bukan anggota dari Tarekat Syattariyah tetapi
Tarekat Syattariyah berupaya menanamkan nilai-nilai akidah dan syariat serta
makna tagwa yang sebenarnya kepada anggota dan masyarakat Desa Baru Debai

dengan menekankan bahwa agama Islam adalah agama rahmatan lil’alamin.

1) Manajemen Dakwah Humanis Tarekat Syattariyah Di Desa Baru Debai

Manajemen dalam kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai
merupakan suatu proses perencanaan tugas dimulai dari mengelompokkan tugas
dan menggerakkannya ke arah pencapaian tujuan dakwah Tarekat Syattariyah oleh
pengurus. Pentingnya manajemen dakwah dilakukan dalam kegiatan dakwah
dikarenakan manajemen dakwah menggambarkan bagaimana suatu kegiatan
dakwah. itu direncanakan dan dikelompokkan untuk mencapai_tujuan. kegiatan
dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam melaksanakan manajemen ada
beberapa aspek yang terkaitsmanajemen yaitu planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), Actuiting (penggerakkan), dan Controlling
(pengawasan).t®Pelaksanaan aspek-aspek manajemen dakwah Tarekat Syattariyah
dalam gerakan dakwah humanis di Desa Baru Debai dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Aspek PerencanaanDakwah (Planning)

Tarekat Syattariyah sebagai sebuah organisasi keagamaan yang berperan
penting dalam menyebarkan dan mengajarkan ajaran Islam sebagai rahmat bagi

sekalian alam, memerlukan perencanaan yang baik agar kegiatan dakwah dapat

%81bid
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berjalan dengan baik dan sebagai sebuah organisasi keagamaan Tarekat Syattariyah
juga memilikitingkatan magam atau perencanaan bagi murid yang harus dilewati
dan Tarekat Syattariyah juga mempunyai perencanaan kegiatan demi tercapai
tujuan yang telah ditetapkan.
a. Kurikulum Tarekat Syattariyah

Perencanaan yang wajib dilaksanakan oleh Tarekat Syattariyah sebelum masuk
dalam bentuk perencanaan kegiatan ada beberapa magam yang harus dilalui oleh
murid Tarekat. Syattariyah atau bentuk kurikulum yang harus dilewati agar
perencaan.dakwah dapat tersusun dengan baik adapun beberapa magam-tersebut
adalah sebagai berikut:
A. Al-Taubah

Magam taubat,(al-taubah) merupakan magam_ pertama yang harus dilewati

oleh seorang Sufi.yang dapat diraih dengan ibadah, mujahadah,dan riyadhah,tobat
dalam bermakna sadar dan‘menyesali sSemua dosa dan berniat memperbaiki tingkah
laku dan perbuatan.Pada. tahapan taubat terdapat tiga Syarat tobat: pertama,
menyesali perbuatan dosa yang pernah difakukan dimasa lalu; kedua, meninggalkan
semua perbuatan dosa yang pernah dilakukan dan tidak mengulanginya dimasa
mendatang; ketiga,..menunjukkan pernyesalan dan ketidak berdayaan dengan
mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

Tahap ini merupakan langkah pertama yang harus dilalui murid Tarekat
Syattariyah harus melewati magam al-taubah karena awal dari perubahan menjadi

lebih baik itu harus benar-benar menyesali perbuatan yang telah diperbuat di masa

%Ibid.
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lalu, serta berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut. kemudian murid juga
dituntut untuk melaksanakan sholat taubat serta memperbanyak istigfar dan zikir
kepada Allah, semua amalan tersebut tidak terlepas dari arahan serta bimbingan dari
guru yang berpedoman kepada al-qur’an dan hadis. Murid juga harus menahan diri
dari segala tipu daya dunia serta benar-benar menghindari perbuatan yang dilarang
oleh Allah sehingga didalam hati dan pikiranhanya ada Allah semata.

B. Al-Istigamah

Tingkatan istigamah tersebut, yaitu (1) menegakkan segala sesuatu (al-
taqwim)dengan mendisiplinkan diri dalam melaksanakan ibadah; (2).meluruskan
segala sesuatu (al-igamah) yang dapat dilakukan dengan kegiatan mendekatkan diri
kepadaAllah dengan jalan sirri; (3) berlaku teguh (al-istigamah) teguh dalam
menjalankan ibadah.’

Selanjutnya.setelah melalui magam yang pertama murid Tarekat Syattariyah
harus melewati magam al-=" istiqgamah, kata istigamah dalam artian lain adalah
menjaga ketaatan sertasselalu berada dijalan yang lurus. Para pakar tasawuf
memaknai istigamah sebagai komitmen terhadap kalimat syahadat dan juga
komitmen terhadap tauhid hingga bertemu dengan Allah.

Seorang murid. dituntut untuk meneguhkan iman dalam menghadapi segala
bentuk godaan duniawi serta menjaga segala perbuatan, perkataan. Seorang murid
juga harus iklhas dalam menjalankan ibadah baik ibadah wajib maupun ibadah
sunah sesuai dengan al-qur’an dan hadis. Semua tindakan yang dilakukan oleh

murid tidak terlepas dari bimbingan guru karna hakikatnya hanya seorang guru

ibid
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yang mampu mengukur keteguhan dan keiklhasan hati seorang murid dalam
beribadah kepada Allah. Tujuan dari magam ini adalah menjaga ibadah dalam
keadaan apapun sehingga ketika itu dilaksanakan maka murid akan terbiasa dalam
ketaatan kepada Allah.™

C. Al-Wara’

Wara’ berasal dari bahasa Arab, wara’a, yari’'u, wara’an bermakna berhati-
hati, yang dalam dunia tasawuf di tandai dengan kehati-hatian dan kewaspadaan
tinggi dengan_meninggalkan segala sesuatu yang tidak" jelas persoalannya baik
menyangkut makanan, pakaian maupun persoalan yang bersifat duniawi. Wara’
terdiri dari wara’ lahir dan wara™ hatin, wara’ lahir yaitu tidak mempergunakan
anggota tubuh untuk hal yang tidak diridhoi Allah dan wara’ batin yaitu tidak
mengisi hatinya keeuali hanya Allah.”

Kemudianspara murid Tarekat Syattariyah harus melewati magam al-wara
para ahli sufi mengartikanal-wara ’ sebagai berhati-hati tingkat tinggi pada magam
ini murid Tarekat Syattariyah di haruskan untuk benar-benar berhati-hati dalam
melakukan sesuatu sekecil apapun bentuk perbuatan tersebut harus selalu dalam
kehati-hatian yang sangat tinggi bahkan tentang makanan, pakaian maupun
persoalan yang bisa.merusak iman seorang murid.

Ada dua macam wara’ yang harus dijaga dan dijalankan pertama al-wara’
lahir kedua al-wara’ bathinl. al-wara’ lahir yakni tidak mempergunakan anggota

tubuh untuk pekerjaan yang tidak diridhoi Allah. 2. Al-wara’ bathin adalah tidak

"ibid
"2Miswar, Maqamat Tahapan yang Harus Ditempuh dalam Proses Bertasawuf” Jurnal
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mengisi hatinya melainkan selalu mengingat Allah semata. Kedua ini wajib
dijalankan oleh murid sesuai dengan arahan dan bimbingan dari guru. Adapun
tujuan dari magam ini adalah untuk menjadikan murid Tarekat Syattariyah berhati-
hati dalam melangkah karna disetiap pekerjaan selalu dalam pantaun Allah yang
maha segalanya.

D. Al-Zuhud

Zuhud berasal dari®bahasa Arab zahada, yazhudu, zuhdan yang berarti
menjauhkan diri, tidak berkeinginan, tidak tertarik, Zuhud berarti mengosongkan
diri dari kesenangan dunia.”

Setelah pada tahap sebelumnya selesai maka murid Tarekat Syattariyah harus
melalui magam al-zuhud yaitu mengosongkan diri dari kesenangan dunia, seorang
murid harus selalusmembersihikan hati dari segalassifatayang tidak baik dan selalu
mengisi hati nya.dengan zikir kepada/Allah. Menurut ahli tasawuf al-zuhud adalah
selalu mengingat Allah“dimanapun berada dan mengembalikan.segala sesuatu
hanya kepada Allah.

Murid harus benar-benar mengosongkan diri dari kesenangan-kesenangan
dunia sehingga hatinya tidak bergantung kepada dunia. Jika semua itu dilaksanakan
maka dalamhati hanya alloh_semata. Adapun tujuan dari tahapan ini adalah
menjadikan murid yang mendahulukan Allah dari pada kesenangan dunia yang fana

ini.
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E. Al-Fagr

Fakir (Al-fagr) adalah tidak meminta lebih dari yang telah ada pada diri Kita,
dengan kata lain tidak memaksakan diri untuk mendapatkan sesuatu melebihi dari
kebutuhan primer yang berarti tidak punya apa-apa dan tidak dikuasai apa-apa
selain Allah.™

Ini merupakan magam yang.harus dilewati oleh murid Tarekat Syattariyah
adalah al-faqr, artian lain'dari kata faqr adalah selalu.merasa cukup dengan rezki
Allah. pada tingkatan ini murid harus dan wajib bersyukur atas segala nikmat dari
Allah;-harus selalu merasa cukup dengan pemberian Allah serta tidak..meminta
lebih dari apa yang telah diberikan Allah walaupun sedikit yang didapat harus
tetap bersyukur.

Murid jugartidak bolehsmemaksakan kehendak.untuk mendapatkan sesuatu
yang di inginkan.sekecil apapun permintaan tersebut. Tujuan dari magam ini adalah
menjadikan murid sebagat seorang yang sabar dan iklhas dalam menerima sesuatu
serta menghindari sifatrakus.

F. Al-Shabr

Kata sabar berasal dari bahsa Arab, shabara, yashbru, shabran yang
bermakna bersabar, besabar dalam menjalankan perintah Allah dan sabar dalam
menahan diri dari larangan Allah serta tidak lekas marah, tidak putus asa, tabah,

dalam menanggung cobaan yang diberikan oleh Allah.”™

"Ibid.
Ibid.
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Pada tahap ini magam yang harus dilalui oleh para murid Tarekat Syattariyah
adalah al-shabr pada magam ini murid harus benar-benar menahan diri dari sifat
pemarah selalu tabah ketika cobaan Allah. Karna jika seorang murid tidak mampu
menahan dirinya maka murid tersebut tidak akan pernah mendapatkan ridho dari
guru karna islam mengajarkan kepada kita bahwa marah adalah sifat yang tidak
terpuji yang tidak diridhoi Allah.

Murid juga harus tabah jika Allah menguji dengan kesusahan karena pada
hakikatnya yang mendapatkan ujian itu hanyalah orang-orang yang beriman kepada
Allah.-Adapun tujuan dari magam ini adalah menjadikan hati seerang murid
menjadi bersih lembut sehingga ihadah yang dikerjakan menjadi amal terbaik
dihadapan Allah.

G. Al-Tawakkal

Kata tawakal berasal dari bahasasArab, wakila, yukilu, wakilan yang berarti
mempercayakan, bersandar-dan bergantung hanya kepada Allah dari gadhar baik
dan gadar buruk merupakan ketatapan Allah.™

Setelah semua tahap dilalui maka ini merupakan tahap terakhir sebelum
masuk dalam lingkungan Tarekat Syattariyah adalah al-tawakkal, magam ini
merupakan langkah. terakhir dari magam yang telah dilalui. setelah  melalui
beberapa tingkatan magam sebelum nya pada magam ini murid di wajibkan untuk
berserah diri kepada Allah dalam artian lain menyerahkan semuanya keputusan
kepada Allah karna seorang murid telah berupaya semaksimal mungkin untuk

menjadi manusia yang baik sesuai dengan arahan dan bimbingan dari guru.

"®Ibid.
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Kemudian telah diberikan amalan-amalan tertentu maka terima atau tidak
segala upaya murid tersebut maka wajib bagi murid untuk menggantungkan semua
nya hanya kepada Allah semata. Adapun tujuan dari magam ini adalah untuk
mengajarkan kepada murid bahwa segala upaya yang kita lakukan itu tidak akan
pernah tercapai kecuali harus melibatkan Allah dalam setiap kegiatan baik bersifat
ibadah maupun tentang dunia karna hakikatnya tidak bisa dipisahkan antar ikhtiar
dan tawakkal.

Dalam kegiatan dakwah 'Tarekat Syattariyah, walaupun tidak memiliki
kurikulum-yang tertulis, namun dakwah Tarekat Syattariyah memiki-materi atau

konten dakwah yang humanis

b. Materi Dakwah Tarekat Syattariyah
1) Pemahaman20 Sifat yang.wajib-bagi Allah

Materi pertama yangyharus di pelajari olen anggota Tarekat Syattariyah
adalah memahami. tentang materi dasar yaitu mengenal sifat: Allah yang 20 yaitu
wujud, gidam, baga, mukhelafatuhu lithawadis, giyamuhu binafsihi, wahdaniyah,
hayyat, ilmu, qudrat, iradat, samak, basar, galam, hayyun, alimun,
qgadirun, muridun, sami 'un, basirun, mutakallimun'’
Pertama, wujud ialah sifat yang wajib bagi Allah yang artinya adalah berdiri

sendiri, tidak diciptakan dan tidak ada tuhan selain dia. Dalam pengertian lain

wujud adalah benar adanya zat Allah maka dari itu mustahil Allah bersifat tiada.

""Wawancara da’i Tarekat Syattariyah muallimin
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Kedua, gidam artinya terdahulu yang berarti Allah sang pencipta yang
terdahulu dengan demikian maka tidak adalagi yang terdahulu selain dari Allah.
Dalam pengertian lain gidam ialah Allah yang awal, Allah yang akhir, Allah yang
zohir, dan Allah yang bathin. "®

Ketiga, baga artinya kekal yang berarti Allah maha kekal tidak. Maka
mustahil Allah bersifat binasa karena tidak ada yang membinasakan Allah.
Keempat, mukhalafatuhu il khawadist artinya berbeda dengan makhluk ciptaannya
sebab Allah merupakan sang pencipta yang menciptakan alam semesta beserta
isinya;maka Allah pasti berbeda dengan apapun yang ia ciptakan. Para.ahli: Tarekat
mengartikan tentang hal ini sebagai zat yang maha sempurna dan tidak ada satupun
makhluk yang serupa dengannya.

Kelima, giyamuhu binafsihi artinya, Allah berdirizsendiri tidak bergantung
kepada siapapun..dan tidak membutuhkan siapapun. Maka mustahil Allah
bergantung dengan makhluk. Keenam, wahdaniyah artinya esa atau.tunggal karena
tidak memiliki sekutu dan.satu-satunya tuhan pencipta alam semesta beserta isinya.
Ketujuh, hayyat artinya hidup, Allah memliki sifat hidup sebab ia kekal selamanya.
Maka mustahil Allah binasa melainkan hidup selamanya. Kedelapan, ilmu artinya
mengetahui Allah _segala sesuatu baik itu yang nampak maupun yang tidak
nampak.’

Kesembilan, qudrat artinya kuasa Allah atas segala apapun yang ada dilangit

maupun yang ada dibumi. Ahli tasawuf megartikannya sebagai pemegang

8 Kitab Tahsinul kulub
™ Kitab Tahsinul Kulub
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kekuasaan terhadap segala sesuatu. Kesepuluh, iradat artinya berkehendak Allah
atas setiap hal yang ada di alam semesta ini, setiap hal yang ada di alam semesta ini
berjalan atas kehendak Allah. Kesebelas, sama’ artinya mendengar Allah dari setiap
hal yang diucapkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Keduabelas, basar
artinya melihat Allah dari segala hal yang terjadi di alam semesta ini walaupun
berada di lobang semut sekalipun.®®

Ketigabelas, qalamartinya berkata Allah melalui kitab-kitab yang diturunkan
kepada para nabi untuk pedoman bagi manusia. Keempatbelas, hayyun artinya
hidup-Allah, mirip dengan sifat hayyat yang berarti hidup hayyun merupkan sifat
Allah yang berarti maha hidup. Kelimabelas, alimun artinya mengetahui atau dalam
artian lain maha mengetahui segala:sesuatu.8

Keenambelasggodirun.artinya maha:berkuasa. Allah‘atas segala sesuatu yang
ada di alam inisKetujuhbelas, muridunrartinya maha menghendaki segala sesuatu.
Allah berkehendak memberikan maupun mencabut rezeki atau kerajaan kepada
siapapun yang ia kehendaki. Kedelapanbelas, sami un artinya mendengar Allah
maka mustahil bagi Allah untuk tidak mendengar segala sesuatu. Kesembilanbelas,
bashirun artinya maha melihat Allah dan mustahil untuk tidak melihat baik yang
nampak maupun yang tidak nampak. Keduapuluh, mutakallimun' artinya berkata
Allah maka mustahil bagi Allah bersifat bisu.®2

Semua sifat yang wajib bagi Allah ini harus dipahami oleh para murid Tarekat

Syattariyah karna ini adalah pondasi bagi murid untuk mulai mengenal Allah dan

8 ibid
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dimulai dengan mengenal sifat yang wajib bagi Allah ini. Jika murid telah
memahami ini semua maka akan memudahkan para murid untuk paham tentang
syariat, Tarekat, hakikat, makrifat. Adapun tujuan dari guru Tarekat Syattariyah
memberikan pemahaman ini kepada para murid adalah agar para murid mengetahui
tentang bagaimana cara bersyariat dengan baik dan cara mengenal Allah melalui
sifatnya sehingga ketika diberikan pemahaman atau materi khusus dari guru maka
akan mudah masuk didalam pikiran seorang murid maka Guru Tarekat Syattariyah
menjadikan ini.sebagal materi awal yang wajib dilalui oleh para murid karna 20
sifat yang.wajib pada Allah ini menjadi dasar bagi seorang murid.tentang cara
mengenal Allah melalui sifat.%
2) Pemahaman Kitab Darun Nafis

Materi ini merupakan.dangkah/kedua yang dilaksanakan oleh guru Tarekat
Syattariyah yaitememahamt 1si dari kitabdarun’nafis, karna kitab ini berisi 4 tauhid
yang wajib dikehaui oleh para anggota Tarekat Syattariyah yaitu-tauhidul afal,
tauhidul asma, tauhidulsifat, tauhidul zat. 3

Pertama, Tauhidul af’al adalah mengesakan Allah pada segala perbuatan
yakni meninggalkan seluruh perbuatan makhluk serta mensabitkan segalanya
kepada Allah. adapun maksud dari pengertian ini yaitu memandang segala
perbuatan dan gerak yang ada di alam ini hanyalah perbuatan dan gerak dari Allah
semata karna tidak akan gerak kecuali seizin Allah dan tidak akan ada perbuatan

kecuali hanya dengan qudrat Allah. Adapun tujuan dari mempelajari tentang

83 Wawancara da’i Muallimin

8 Syeikh Muhammad Nafis al-Banjari. Kibab Darun Nafis, PT. Pelangi Prima Sejati (atas
nama SMD Records); LatinAutorPerf, PT HARMONI Dwiselaras Publisherindo, UMPG
Publishing, BMI - Broadcast Music Inc., dan 13 Lembaga Manajemen Kolekti, h 1.



51

Tauhidul af’al yaitu agar murid bisa mensabitkan bahwa semua perbuatan yang ada
di alam ini adalah perbuatan allah.

Kedua, Tauhidul asma’ adalah mengesakan Allah pada nama nya maksudnya
adalah ketika kita memandang, mendengar, melihat segala nama yang ada di alam
ini sampailah i’tikad kita semua yang bernama adalah nama Allah. Adapun tujuan
dari mempelajari tentang Tauhidul asma’ adalah agar murid mengetahui bahwa
segala yang bernama dialam ini adalah terbit dari nama Allah.

Ketiga, Tauhidul sifat adalah mengesakan Allah pada segala sifat maksudnya
adalah.mengembalikan dan meninggalkan seluruh sifat-sifat makhluk.sehingga
sampailah pandangan kita bahwa segala yang bersifat di alam ini adalah sifat Allah.
Adapun tujuan dari mempelajari tentang Fauhidul sifat agar murid mengetahui
bahwa segala yang:bersifat dialam ini terbit dari sifat. Allah yang esa.

KeempatysTauhidul Zat adalahpmengesakan Allah pada zat maksudnya ini
adalah jalan terakhir seorang salik ‘untuk sampai kepada Allah-dan disinilah
batasnya perjalanan orang-orang mukmin yang sejati. Maka ketika seseorang telah
sampai kepada Tauhidul Zat ini ia akan memperoleh kelezatan dan kenikmatan
dalam beribadah kepada Allah, karena tidak adalagi hijab antara dirinya Allah.
Adapun tujuan dari.mempelajari tentang Tauhidul Zat agar seorang murid mencapai
kenikmatan dan kelezatan dalam beribadah sehingga tidak ada lagi hijab antara
seorang salik dengan Allah.®

Keempat tauhid ini harus dipahami dan dipelajari dengan baik oleh murid

karena jika seorang Muslim belum memahami tentang 4 tauhid ini maka pada

& ibid
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hakikatnya dirinya masih tergolong orang yang syirik atau menduakan Allah, maka
inilah tujuan dari guru Tarekat Syattariyah memberikan materi ini kepada murid
agar seorang terlepas dari sifat syirik.

Dari semua materi yang disampaikan Tarekat Syattariyah tentang sifat yang
wajib bagi Allah dan pemahaman kitab Darun Nafis bertujuan agar murid dari
Tarekat Syattariyah ini bisa melahirkan sifat.yang mulia dalam kata lain berakhlak
yang baik sebagaimana:yang dicontohkan nabi Muhammad sehingga dapat
disimpulkan bahwa pesan dakwah yang disampaikan di atas.merupakan pesan
dakwah.yang humanis dan tidak menjelekkan orang lain bukan .dakwah yang
membodohi masyarakat akan tetapi dakwah yang mendidik dan mendewasakan
masyarakat terutama para murid dari Tarekat Syattariyah.

c. PerencanaaniKegiatan

Tarekat pSyattariyah dalam kegiatan dakwah di Desa Baru Debai telah
menetapkan rencana kegiatan dakwah yang akan dilakukan dan berdasarkan
pernyataan pimpinan Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci terdapat lima kegiatan
dakwah yang direncanakan oleh Pengurus Tarekat Syattariyah dalam kegiatan
Dakwah Humanis Di Desa Baru Debai yaitu: 1) pengajian harian; 2) Muhasababh;
3) Zikir bersama guru; 4) Sholat asyura berjama’ah di Mushalla Syattariyah; dan
5) Pembinaan dakwah. Kegiatan kegiatan tersebut digulongkan kedalam tiga
kategori program yaitu:

2.1. Program Jangka Pendek

% ibid
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Program jangka pendek merupakan program yang jangka waktu
pelaksanaannya antara satu program dengan program berikutnya relatif pendek.
Kegiatan yang tergolong kedalam program jangka pendek ini seperti pengajian
harian dan pembinaan dan dakwah.

2.2. Program Jangka Menengah

Program jangka meneggah: merupakan program yang jangka waktu
pelaksanaannya antara satu program dengan program. berikutnya relatif sedang
dalam artian tidak terlalu jauh dan tidak pula terlalu dekat waktu pelaksanaannya.
Kegiatan,yang tergolong kedalam program jangka menegah 'ini seperti-kegiatan
muhasabah.

2.3. Program Jangka Panjang

Program ‘jangka panjang merupakan program’ yang jangka waktu
pelaksanaannyasantara satuprogrampdengan program berikutnya relatif panjang
waktu pelaksanaannya. Kegiatan yang tergolong kedalam program.jangka panjang
ini seperti kegiatan zikir.bersama guru dan Sholat asyuro berjama’ah di Mushalla
Syattariyah.

Berdasarkan jenis dan pengkategorian kegiatan dakwah yang dilaksanakan
oleh Tarekat Syattariyah maka.dapat di buat tabel kegiatan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kegiatan Dakwah Tarekat Syattariyah

NO | Program Kegiatan | Nama Kegiatan WAKTU PELAKSANAAN

1. | Jangka Pendek Pengajian harian | Dilaksanakan pada hari Selasa
dan malam Jum’atsetelah sholat
isya
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2. Pembinaan Dilaksanakan pada malam
jum’at setiap 1 minggu sekali
dakwah setelah sholat isya bertempat di
Mushalla  Syattariyah  Desa
Baru Debai
3. | Jangka Menegah | Muhasabah Dilaksanakan  pada  bulan
Syafar dan bulanSyawal serta
disetiap hari-hari besar Islam
dan dilaksanakan disetiap acara
besar Tarekat Syattariyah
4. | Jangka Panjang ZiKir bersama Dilaksanakan setiap malam
bulan Syafar yang bertempat di
gurg Mushalla  Syattariyah Desa
Baru Debai ba’da isya
5 Sholat asyuro Dilaksanakan  pada bulan
berjama’ah di muharam tanggal 10 muharam
Mushalla sebelum sholat zuhur bertempat
Syattariyah di Mushalla Syattartyah Desa
Baru Debai

Sumber: Dokumen Tarekat Syattariyah, 2021

Perencanaan dakwah sebagaimana tersebut di atas jika dikaitkan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini maka sangat jelas sekali-bahwa pada
aspek perencanaan mulai darl perencanaan bagi murid, perencanaan materi dan
lima perencanaan kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah yang terdiri dari kegiatan
Pengajian harian, muhasabah, Zikir bersama guru, sholat asyuro berjama’ah, dan
pembinaan dakwah Semua 'kegiatan tersebut berlandaskan pada Al-qur’an dan
Hadis.®”

Berdasarkan penjelasan tentang aspek perencanaan dakwah Tarekat
Syattariyah Desa Baru Debai telah dilaksanakan dengan baik dengan

memperhatikan kriteria perencanaan dakwah yang telah ditetapkan, dan dalam

87 Asrul Budiman, Anggota Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci, Wawancara tanggal 6
Juli 2021.
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penetapan perencanaan dakwah dilaksanakan oleh pimpinan Tarekat Syattariyah
dengan pengurus Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai dan hasil perencanaan
tersebut menghasilkan rencana kerja Tarekat Syattariyah yang berupa perencaan
bagi murid, perencanaan materi, dan perencanaan kegiatan.

2. Aspek Pengorganisasian Dakwah(Organizing)

Tarekat Syattariyah dalam kegiatan dakwah di Desa Baru Debai tentu tidak
lepas dari pengorganisasian kegiatan dakwah itu..sendiri, pengorganisasian
merupakan proses penyusunan  struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan
organisasi; sumber daya yang dimiliki dalam kegiatan dakwah serta tanggung jawab
yang berkaitan dengan masing-masing jabatan atau tugas dakwah,
mengkoordinasikan berbagai tugas = organisasi dakwah, mengelompokkan
pekerjaan-pekerjaan,.dakwah' ke dalam! unit-unit,.smeémbangun hubungan di
kalangan da’i, baik secara individual, kelompok dan departemen, menetapkan
garis-garis wewenang formal, mengalokasikan dan memberikan®sumber daya
organisasi dakwah, sertadapat menyalurkan kegiatan-kegiatan dakwah secara logis
dan sistematis.®

Berkaitan dengan pengorganisasian dakwah (Organizing) kegiatan Dakwah
Tarekat Syattariyah.di Desa Baru Debai memiliki silsilah keilmuan adapun silsilah

tersebut dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

8Nazaruddin, Kiyai Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci, Wawancara tanggal 2 Juli
2021.



Diagram 4.1
Pengorganisasian Dakwah Tarekat Syattariyah
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| SYEH ABDURAUF SINGKEL ‘

| SYEH BURHANUDIN ULAKAN |

|

| SYEH MUHAMMAD FAKIH (1970 M-1985 M) |

| SYEH ABDULLAH IMAM SYATARI (1985 M-1990 M) ‘

| SYEH -1999 M) |

GKU FU'NA‘\N JN‘IL (1

I'YAI NAZARUDIN (2017 M Sampai sekr.

dijaga sa
antara guru dan seluruh kepengurusan dari Tarekat Syattariyah Desa Baru Debai

adapun struktur kepengurusan dari organisasi Tarekat Syattariyah di Desa Baru

Debf;iE%ah sebEberikuR ' N c E

8Dokumentasi Mushalla Tarekat Syattariyah Desa Baru Debai
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Tarekat Syattariyah Desa Baru Debai
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Syattariyah Desa Baru Debai dilaksanakan seminggu dua kali yakni pada hari selasa

Djbid
1bid.
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dan pada hari jum’at dimana ketua pelaksana kegiatan pengajian rutin tersebut
memastikan bahwa sarana dan prasarana kegiatan dakwah pengajian yang
dilaksanakan setiap hari selasa dan pada hari jum’at tidak bermasalah secara
teknis.%

Aspek Pengorganisasian Dakwah(Organizing)berdasarkan penjelasan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa.pengorganisasasian dakwah oleh organisasi
Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai didominasi eleh peran pimpinan Tarekat
Syattariyah, terutama dalam hal pemberian kewenangan kepada anggota Tarekat
Syattariyah yang dianggap mampu untuk menjalankan tugas-tugas.dakwah yang
telah direncanakan dan pimpinan juga memiliki wewenang mutlak untuk menunjuk
anggota sebagai pendakwah yang bertugas dalam menyampaikan dakwah di
masjid-masjid dansmushalla<=mushalla yang-ada di.Desa'Baru Debail terutama di
Mushalla Tarekat. Syattartyah. Pembagian tugas dan tanggung jawab yang
merupakan bentuk darr “pengorganisasian kegiatan dakwah..oleh Tarekat
Syattariyah.

3. Aspek Penggerakan Dakwah (Actuiting)

Aspek pergerakan dakwah (Actuiting) Tarekat Syattariyah di Desa Baru
Debai dilihat dari aspek dakwah terdiri dari da’i, mad’u, materi dakwah, waktu dan
tempat pelaksanaan. Namun jika dilihat dari objek dan subjek dakwah terbagi

menjadi 2 yaitu da’i dan mad’u. *3

%ibid
93 Rahmat, unsur-unsur dakwah. Di unduh di http://brainly tanggal 25 Agustus 2021.
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a). Da’i adalah sebutan dalam Islam bagi orang yang bertugas mengajak,
mendorong orang lain untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran Islam. Seorang
da’i terlibat dalam dakwah atau aktivitas menyiarkankan, menyeru, dan mengajak
orang lain untuk beriman, berdoa, atau utuk berkehidupan Islam. Jika dikaitkan
dengan dakwah Tarekat Syattariyah maka jelas sekali bahwa da’i merupakan unsur
penting dalam pergerakan dakwah. Dalam. aspek pergerakan dakwah Tarekat
Syattariyah juga telah.menunjuk da’i sebagai bawahan dari guru untuk
menyebarkan ajaran Islam dan ajaran Tarekat Syattariyah kepada masyarakat da’i
yang.ditunjuk oleh guru Tarekat Syattariyah tentu tidak sembarang orang da’i
tersebut telah diseleksi dengan baik oleh guru dan dianggap mampu untuk
menyampaikan tentang dakwahs Tarekat, Syattariyah dan harus memiliki
kemampuan baikidibidang al=qur’an maupun dibidang;hadis dan da’i tersebut juga
harus mengembangkan dirinya menambah pemahaman tentang ajaran Islam.
Sehubungan dengan pergerakan dakwah humanis Tarekat Syattariyah di Desa
Baru Debai, terdapat duaida’i yang dianggap mampu untuk menyampaikan ajaran
Tarekat Syattariyah khususnya di wilayah Desa Baru Debai yang ditunjuk oleh
Kiyai Nazzarudin selaku guru besar Tarekat Syattariayah Kerinei . Da’i tersebut,
Pertama, Muallimin. dan kedua, Muslim. Da’i yang di tunjuk tersebut harus
mengembangkan dirinya untuk selalu menambah dan meningkatkan wawasan
pengetahuannya agar dapat membantu penerima dakwah dalam menghadapi
berbagai persoalan yang dihadapinya hal ini dinyatakan oleh Mu’allimin selaku da’i
Tarekat Syattariyah yang menyatakan bahwa sebagai da’i yang ditunjuk oleh

pimpinan Tarekat Syattariyah maka Da’i diharapkan selalu menghadiri setiap
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pengajian yang disampaikan oleh pimpinan Tarekat Syattariyah baik yang di
laksanakan di Mushalla Syattariyah Desa Baru Debai ataupun yang
diselenggarakan oleh pimpinan Tarekat Syattariyah di Rumahnya. Selain itu Da’i
juga harus bisa menggali berbagai sumber bacaan seperti kumpulan hadits, dan
buku fikih untuk menambah pengetahuan agama seorang Da’i * agar dapat
memberi pengetahuan yang baik pada mad’u.

b. Mad’u adalah manusia‘yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima
dakwah, baik sebagal individu [maupun sebagai kelompok, baik manusia yang
beragamasdslam maupun yang tidak beragama Islam. Dalam artian lain.disebutkan
bahwa mad’u adalah orang atau kelompok yang lazim yang disebut dengan jama’ah
yang sedang sedang menuntut ilmu'agama Islam baik mad’u orang yang terdekat
maupun mad’u otang yang laifi.

Kemudians.dalam aspek pergerakan dakwah Tarekat Syattariyah yang
berpengaruh dalam kegiatan dakwah adalah mad 1 atau objek dakwah. Tanpa ada
aspek ini maka dakwahtidak. akan berjalan dengan baik maka dart itu mad’u terbagi
menjadi dua macam yaitu pertama, mad’u dari kalangan masyarakat umum, kedua,
mad’u dari kalangan murid Tarekat Syattariyah. Adapun pembagian mad’u tersebut
di atas' maka dapat.diberikan penjelasan:

1). Yang dimaksud dengan mad’u dari kalangan masyarakat umum adalah
mad’u yang berasal dari masyarakat biasa atau jama’ah yang hadir di masjid atau
mushalla Tarekat Syattariyah dalam kegiatan pengajian maupun kegiatan dakwah

lainnya. Yang menerima materi dakwah yang humanis tetang pemahaman 20 sifat

% ibid
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wajib bagi Allah dan pemahaman kitab Darun Nafis. Dalam penyampaian materi
kepada mad’u tersebut guru Tarekat Syattariyah hanya memberikan pemahaman
yang sesuai dengan batas kemampuan mad’u tersebut.

2). Mad’u dari kalangan murid maksudnya adalah mad’u yang tergabung
sebagai anggota Tarekat Syattariyah. Yang mebedakan antara mad’u kalangan
masyarakat umum dengan mad’u.murid adalah mad’u dari kalangan murid telah
melaksanakan baiat dan telah mendapatkan amalan-amalan khusus dari guru sesuai
dengan tingkatan makam yang dilalui oleh murid."®® Adapun materi yang
disampaikan di kalangan murid adalah materi yang humanis tentang.pemahaman
20 sifat yang wajib bagi Allah dan'pemahaman kitab Darun Nafis.

Dalam penyampaian materis tersebut, tentu berbeda dengan mad’u dari
kalangan masyarakat.umumssyang membedakan adalahsmateri yang disampaikan
pada masyarakat:umum hanya pemahaman dasar seperti fikih, dan hukum-hukum
dalam islam dan mengikuti-kurikulum dari Tarekat Syattariyah. Sementara materi
yang disampaikan untukskalangan murid adalah pemahaman yang khusus tentang
bagaimana cara mengenal Allah melalur pemahaman terhadap 20 sifat wajib bagi
Allah dan mengaplikasikan dalam kehidupannya agar menjadi mukmin sejati yang
selalu istigomah dalam beribadah kepada Allah. Kemudian dalam penyampaian
materi dakwah tentang pemahaman kitab Darun Nafis bagi murid guru

menyampaikan pemahamannya lebih mendalam tentang cara mengesakan Allah

% Andi Dermawan, 2016, Manajemen Dakwah Kontemporer Di Kawasan Perkampungan
Studi Pada Kelompok Pengajian Asmaul Husha Potonoro, Bangutapan, Bantul, DIY. Jurnal
Muhasabah: Membangaun Profesionalisme Kelimuan, Januari-Juni 2016.
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dengan memahami lebih mendalam tentang empat tauhid yang terkandung didalam
Kitab tersebut.®

Berdasarkan penjelasan di atas maka aspek pergerakan dakwah (Actuiting)
sangat jelas sekali bahwa Tarekat Syattariyah telah menunjuk beberapa orang
anggota Tarekat Syattariyah untuk melaksanakan rencana kegiatan yang telah
disusun, dalam pergerakan dakwah yang.merupakan wujud dari pelaksanaan
rencana kegiatan Tarekat:Syattartyah yang telah disusun maka Tarekat Syattariyah
melibatkan beberapa orang penganggung jawab pelaksanaan kegiatan, selajutnya
penanggung jawab tersebut menyusun jadwal dan menetapkan petugas yang
merupakan orang yang dianggap ahli dibidangnya yang selanjutnya menetapkan
materi yang humanis, media dan metode dalam pemberian pembinaan atau materi
yang akan disampaikan.

Memperhatikan aspek pergerakan dakwah (Actuiting) Tarekat Syattariyah
makaterlihat jelas bahwa Tarekat Syattarityah sebagai sebuah organisasi keagamaan
dalam rangka kegiatan dakwah humanis di Desa Baru Debai telah melaksanakan
pergerakan dakwah dengan memperhatikan aspek pergerakan dakwah berdasarkan
rencana kegiatan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Pembina Tarekat
Syattariyah bersama anggota Tarekat Syattariyah. Pelaksanaan Aspek pergerakan
dakwah (Actuiting) tersebut melibatkan seluruh unit-unit pelaksana kegiatan yang
saling berkoordinasi dengan pimpinan Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci.

Pentingnya koordinasi pada pimpinan pada setiap pergerakan pelaksanaan kegiatan

%Nazaruddin, Kiyai Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci, Wawancara tanggal 2 Juli
2021.
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pergerakan dakwah (Actuiting) Tarekat Syattariyah bertujuan agar setiap kegiatan
yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan dapat menjadi koreksi
bagi pelaksana dari pimpinan Tarekat Syattariyah jika diperlukan untuk perbaikan
dimasa mendatang.®’

4. Aspek Pengendalian (Controling)

Pelaksanaan pengendalian (Controling) pada kegiatan dakwah yang telah
direncanakan oleh Tarekat Syattariyah sangat perlu.dilakukan, dan kegiatan
pengendalian _tersebut dilakukan pada setiap aspek  kegiatan yang telah
direncanakan.Tarekat Syattariyah sangat menyadari pentingnya  aspek
pengendalian (Controling) dakwah. Pengendalian dakwah menjadi aspek penting
dalam manajemen dakwah karena dengan adanyapengendalian dakwah yang
dilakukan oleh Tarekat Syattariyah maka organisasisTarekat Syattariyah untuk
perbaikan dakwah.dan dijalankan secara berkesinambungan dan dilakukan secara
terintegrasi dalam organisasi dakwah.Pengendalian dakwah sangat.perlu dilakukan
sebagai bentuk evaluasi-dakwah yang merupakan penilaian terhadap kegiatan
dakwah yang telah dilaksanakan. Tujuannya adalah mengetahui berhasil tidaknya
kegiatan dakwah yang telah dilaksanakan sehingga terukur tingkat keberhasilan
atau kegagalan dakwah tersebut, dan pada tahap selanjutnya akan memudahkan
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada sebab evaluasi bukan akhir dari

kegiatan dakwah tetapi awal dari perbaikan kegiatan dakwah selanjutnya.®®

ibid
% Andi Dermawan, Op. Cit., h 33
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Aspek pengendalian dakwah (Controling) pada kegiatan dakwah yang
dilaksanakan oleh Tarekat Syattariyah dilaksanakan pada kegitan-kegiatan yang
telah direncanakan, controling merupakan upaya pengendalian dan evaluasi
terhadap implementasi rencana kegiatan dakwah yang dilaksanakan. Pada aspek
pengendalian dakwah (Controling) yang dilakukan oleh Tarekat Sattariyah tentu
dengan memperhatikan sejauh mana program yang telah di rencanakan dapat
direalisasikan oleh segenap pelaksana dakwah Tarekat Syattariyah.%

Berkaitan:dengan aspek pengendalian dakwah (Controling) pada kegiatan
dakwah. Tarekat Syattariyah dalam gerakan dakwah humanis di Desa.Baru Debai
maka pimpinan Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci menyatakan bahwa aspek
pengendalian dakwah (Controling):tarekat syattariyah dilakukan terhadap murid-
murid nya, indikater.pengendalian dakwahiyang dilakukan'oleh Tarekat Syattariyah
terhadap muridnya_dengan memperhatikan indikator utama dalam pelaksanaan
kegiatan dakwah humanis; indikator tersebut meliputi beberapa:magam yaitu
magam Al-Taubah, Al=idstigamah, Al- Wara’, Al- Zuhud, Al-Fagr, Shabr dan Al-
Tawakal. 1 Kegiatan pengendalian dakwah (controling) terhadap murid Tarekat
Syattariyah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengendalian.Dakwah (controling) Murid Pada Magam Al-Taubah

Magam taubat (al-taubah) merupakan magam pertama yang harus dilewati
oleh seorang murid Tarekat Syattariyah yang dapat diraih dengan ibadah,

mujahadah, dan riyadhah, tobat dalam bermakna sadar dan menyesali semua dosa

% Ibid.
1%0Nazaruddin, Kiyai Tarekat Syattariyah Kabupaten Kerinci, Wawancara tanggal 2 Juli
2021.
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dan berniat memperbaiki tingkah laku dan perbuatan.! Untuk itu pada tahapan
aspek pengendalian dakwah pada magam Al-Taubah guru memastikan bahwa
murid telah benar-benar bertaubat dari segala dosa, baik dosa besar maupun dosa
kecil dan berjanji tidak mengulangi perbuatan dosa tersebut dengan melakukan
taubat yang sebenarnya. Pada tahapan taubat guru memastikan bahwa murid
menyesali perbuatan dosa yang.pernah dilakukan dimasa lalu dan berjanji
meninggalkan semua _perbuatan dosa yang pernah dilakukan dan tidak
mengulanginya.dimasa mendatang serta menunjukkan pernyesalan dan ketidak
berdayaan.dengan mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi segala-larangan-
Nya.
2. Pengendalian Dakwah (Controling) Murid Pada Magam Al-Istigamah
Pengendalian,dakwah(controling) imurid padasmagam Al-Istigamah oleh
guru Tarekat Syattariyah dilakukan dengan cara memastikan bahwa murid telah
sampal pada tingkatan istigamah, hal tersebut dapat dilihat dari bahwa murid telah
menegakkan segala sesuatu' (al-tagwim) dengan mendisiplinkan dirinya dalam
melaksanakan ibadah; meluruskan segala sesuatu (al-igamah) yang dapat
dilakukan dengan memastikan bahwa murid telah mendekatkan diri kepadaAllah
dengan jalan sirri dengan mengamalkan amalan-amalan yang telah diajarkan guru;
serta memastikan bahwa murid telah berlaku teguh (al-istigamah) teguh dalam

menjalankan ibadah.%

108 1pid.
102jhid
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Pengendalian dakwah oleh guru Tarekat Syattariyah untuk meneguhkan iman
murid dalam menghadapi segala bentuk godaan duniawi serta menjaga segala
perbuatan, perkataan. Seorang murid juga harus iklhas dalam menjalankan ibadah
baik ibadah wajib maupun ibadah sunah sesuai dengan al-qur’an dan hadis. Semua
tindakan yang dilakukan oleh murid tidak terlepas dari bimbingan guru karna
hakikatnya hanya seorang guru yang mampu.mengukur keteguhan dan keiklhasan
hati seorang murid dalam beribadah kepada Allah. Tujuan dari magam ini adalah
menjaga ibadah dalam keadaan apapun sehingga ketika itu dilaksanakan maka
murid-akan terbiasa dalam ketaatan kepada Allah.%

3. Pengendalian Dakwah (Controling) Murid Pada Magam Al-Wara’

Pengendalian dakwah (contreling) murid pada magam al-Wara’ dilakukan
oleh guru Tarekat:Syattariyahidengan memastkan-bahwassifat berhati-hati (wara’)
telah tertanamipada diri murid sebab ajaran Tarekat Syattariyah menuntut muridnya
memiliki kehati-hatian dan kewaspadaan tinggi dengan meninggalkan segala
sesuatu yang tidak jelas:persoalannya (subhat) baik menyangkut makanan, pakaian
maupun persoalan yang bersifat duniawi. Wara’ terdiri dari wara’ lahir dan wara’
batin. Pengendalian dakwah (controling) yang dilakukan oleh guru Tarekat
Syattariyah pada muridnya untuk aspek wara’ lahir yaitu memastikan bahwa murid
tidak mempergunakan anggota tubuh untuk hal yang tidak diridhoi Allah sedangkan

pengendalian dakwah (controling) yang dilakukan oleh guru Tarekat Syattariyah

pada muridnya untuk aspek wara’ batin yaitu guru memastikan bahwa muridnya

193jbid
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tidak mengisi hatinya kecuali hanya Allah dengan cara selalu mengingatkan murid-
muridnya agar selalu mengisi hatinya dengan Allah. 104

Tujuan dari pengendalian dakwah (controling) pada kedua aspek wara’ lahir
dan wara’ batin adalah untuk menjadikan murid Tarekat Syattariyah berhati-hati
dalam melangkah karna disetiap pekerjaan selalu dalam pantaun Allah yang maha
segalanya dan kedua hal tersebut wajib dijalankan oleh murid sesuai dengan arahan
dan bimbingan dari guru.
4. Pengendalian Dakwah (controling) Murid Pada Magam Al-Zuhud

Pengendalian dakwah (controling) murid pada magam Zuhud dilakukan oleh
guru Tarekat Syattariyah dengan” memastikan bahwa muridnya benar-benar
mengosongkan diri dari kesenangan-kesenangan dunia sehingga hatinya tidak
bergantung Kepadasdunia. Jika semua itu dilaksanakan'maka dalam hati hanya
Alloh semataadapun tujuan dari tahapan ini adalah menjadikan murid Tarekat
Syattartyah memiliki sikap'yang selalu mendahulukan Allah dari pada kesenangan
dunia yang fana ini.
5. Pengendalian Dakwah (controling) Murid Pada Magam Al-Faqr

Pengendalian dakwah (controling) murid pada magam fakir (Al-faqr)
dilakukan oleh guru.Tarekat Syattariyah adalah memastikan bahwa murid tidak
meminta lebih dari yang telah ada pada dirinya, dengan kata lain tidak memaksakan
diri untuk mendapatkan sesuatu melebihi dari kebutuhan primer yang berarti tidak
punya apa-apa dan tidak dikuasai apa-apa selain Allah. Pada tingkatan ini guru

memastikan murid harus dan wajib bersyukur atas segala nikmat dari Allah, harus

1%4jbid
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selalu merasa cukup dengan pemberian Allah serta tidak meminta lebih dari apa
yang telah diberikan Allah walaupun sedikit yang didapat harus tetap
bersyukur. 1% Tujuan dari pengendalian dakwah pada magam Al-Faqr adalah
menjadikan murid sebagai seorang yang sabar dan iklhas dalam menerima sesuatu
serta menghindari sifat rakus dan tama’.
6. Pengendalian Dakwah (contreling) Murid Pada Magam Al-Shabr
Pengendalian dakwah (controling) murid pada magam Al-Shabr pada murid
oleh guru Tarekat Syattariyah adalah memastikan bahwa murid memiliki sifat
sabar;-besabar dalam menjalankan perintah Allah dan sabar dalam.menahan diri
dari larangan Allah serta tidak lekas marah, tidak putus asa, tabah, dalam
menanggung cobaan yang diberikan oleh Allah serta murid juga harus tabah jika
Allah menguji dengan kesusahan karéna pada hakikatnyayang mendapatkan ujian
itu hanyalah merang-orang™ yang beriman kepada Allah sehingga akhirnya
menjadikan hati seorang murid menjadi bersih lembut sehingga ibadah yang
dikerjakan menjadi amal-terbaik dihadapan Allah. %
7. Pengendalian Dakwah (controling) Murid Pada Magam Al-Tawakkal
Pengendalian dakwah (controling) murid pada magam al-Tawakkal pada
murid oleh guru Tarekat Syattariyan adalah memastikan bahwa murid telah
memiliki sifat tawakal, yaitu mempercayakan, bersandar dan bergantung hanya
kepada Allah dari gadhar baik dan gadar buruk merupakan ketatapan Allah. Murid

di wajibkan untuk berserah diri kepada Allah dalam artian lain menyerahkan

1051 hid.
1081 bid.
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semuanya keputusan kepada Allah karna seorang murid telah berupaya semaksimal
mungkin untuk menjadi manusia yang baik sesuai dengan arahan dan bimbingan
dari guru.t%’

Bardasarkan penjelasan di atas maka pada aspek pengendalian dakwah

(Controling) Tarekat Syattariyah menetapkan bahwa yang mengevaluasi dari

kegiatan-kegiatan Tarekat Syattari ah guru Tarekat Syattariyah standar

atau alat ukur yang me i ikatakan terlaksana sesuai

terdiri

K ERINCI

107)bid.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:
1. Sejarah masuk dan berkembangnya. Tarekat Syattariyahdi Desa Baru

Debai

Sejarah masuk dan berkembangnya Tarekat Syattariyahdi. Desa Baru Debai
di awali-masuknya ajaran Tarekat Syattariyah yang di kembangkan.eleh-Abullah
Asy-Syattar ke Indonesia melalui jalur Abdurrauf al-Sinkili yang berguru pada
Ahmad Qusyasyi yang merupakansmurid dari Abdullah Asy-Syattar yang belajar
pada Ahmad Qusyasyi dan setelah Ahmad:Qusyasyi.meninggal 1a kembali ke Aceh
dan mengembangkan Tarekat yang memiliki beberapa murid yang diantara nya
berasal dari Sumatera Barat yaitu Syekh Burhanuddin memilikicmurid Syekh
Muhammad Fakih yangberasal dari Kerinci. Yang memiliki murid Syekh Abdullah
Imam Syatari. Yang memiliki murid Said Syathari, dilanjutkan K.H Tengku Adnan
Jamil dan selanjutnya kiyai Nazaruddin hingga saat ini. .
2. Manajemen Dakwah Tarekat Syattariyah Dalam Gerakan Dakwah

Humanis Di Desa Baru Debai.

Manajemen dalam kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah dalam gerakan
dakwah humanis di Desa Baru Debai merupakan suatu proses perencanaan tugas
dimulai dari mengelompokkan tugas dan menggerakkannya ke arah pencapaian

tujuan dakwah Tarekat Syattariyah oleh pengurus. Manajemen tersebut meliputi
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planning (perencanaan) yang menyusun rencana kerja dakwah kedalam rencana
jangka pendek yaitu pengajian harian dan pembinaan dakwah, rencana jangka
menengah yaitu muhasabah, dan rencana jangka panjang yaitu zikir bersama guru
dan sholat asyuro. Aspek organizing (pengorganisasian) terbagi dua yaitu pertama,
organizing berdasarkan silsilah keguruan Tarekat Syattariyah yang bersanad
sampai ke rasulallah; kedua, organizing berdasarkan struktur organisasi Tarekat
Syattariyah. Aspek Actuiting (penggerakkan) terbagidua yaitu pertama da’i yang
merupakan orang yang ditunjuk oleh guru Tarekat Syattariyah untuk
menyampaikan dakwah; kedua, mad’u yang terbagi dua yaitu mad’w.umum dan
mad’u khusus, mad’u umum adalah ' mad’u yang berasal dari masyarakat biasa dan
mad’u khusus adalah mad’u yangberasal dari anggota Tarekat Syattariyah yang
telah di baiat. wAspek Controlling (pengawasan).gterhadap murid meliputi
pengawasan (centroling) yang dilakukanioleh guru Tarekat Syattariyah pada setiap
magam.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disarankan kepada
pimpinan dan anggota Tarekat Syattariyah agar tetap berdakwah dalam rangka
menyebarkan syiar-syiar Islam sebagai rahmatan lil’alamin dengan menerapkan
prinsip dakwah humanis; kepada masyarakat Desa Baru Debai agar dapat
mendukung setiap kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai; dan
kepada peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian pada organisasi
Tarekat Syattariyah di Desa Baru Debai, hasil penelitian ini dapat di jadikan

rujukan.
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DAFTAR INFORMAN
No Nama Jabatan
1. | Kiyai Nazarudin Guru Besar Tarekat Syattariyah
2. | Mu’alimin Pengurus Mushalla Tarekat Syattariyah
Desa Baru Debai
3 | Afriadi ota Tarekat Syattariyah
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
A. Perencanaan
1. Bagaimana perencanaan dakwah Tarekat Syattariyah dalam Gerakan Dakwah

APmwd

P

12.

13.

14.

Humanis di Desa Baru Debai?

Siapa saja yang dilibatkan dalam perencaan dakwah?

Apa saja rencana kerja dakwah-humanis. Tarekat Syattariyah?

Organizing

Bagaimana pengorganisasian kegiatan dakwah humanis yang telah
direncanakan?

Siapa pihakyang terlibat dalam pengorganisasian kegiatan-dakwah Tarekat
Syattariyah?

Bagaimana bentuk pembagian kerja dalam kegiatan dakwah Tarekat
Syattariyah?

Jelaskan tugas pokok dan fungsi masing-masing anggota yang telibat dalam
kegiatan dakwah Tarekat Syattariyah?

Aspek Pergerakan Dakwah

Dalam pergerakan dakwah apakah pendakwan Tarekat Syattariyah memiliki
program? Kalau.iya tolong jelaskan apa bentuk pregram tersebut!

Apakah pendakwah tarekat Tarekat.Syattariyah diberi pelatihan atau
pengembangan diri sebelum dilibatkan dalam kegiatan dakwah?, kalau iya
apa bentuk pelatihan yang diberikan?

. Bagaimana bentuk keadaan sosial masyarakat yang menajadi sasaran dakwah,

jelaskan!
Pengendalian

. Bagaimana tarekat syattariyah mengontrol kegiatan-kegiatan dakwah

humanis yang dilakukan?

Bagaimana cara evaluasi terhadap capaian tujuan kegiatan dakwah yang telah
dilakukan?

Bagimana tahap evaluasi dakwah yang dilakukan oleh Tarekat Syattariyah,
Jjelaskan!

Apa tindak lanjut terhadap hasil evaluasi kegiatan dakwah tersebut?
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Lampiran 3

DOKUMENTASI
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Lampiran 4

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Data Pribadi / Personal Details
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Warga Negara / Nationality : Indonesia
Agama / Religion > Islam

Alamat / Address : Desa Baru Debai
Nomor Telepon / Phone : 0812233682291

Email

»dimansuhar226@gmailkcom

Jenjang Pendidikan/ Education Information

Periode Sekolah / Universitas
2005 | -] 2010 SD Nomaor 227 / Il Desa Baru Debai
2011 | - | 2014 MTs Negeri Semerah
2014 | - | 2017 MAN 2 Kota Sungal Penuh
2017 | - | sekarang Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya.
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